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Motto 

(٧)فَإذِاَ فَرَغْتَ فاَنْصَبْ( ٦)إِنَّ مَعَ العسُْرِ يسُْرًا  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

sungguh-sungguh urusan yang lain. (QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

اِذاَ تأَتَّٰى انَْ يَجِيءَ الْمُتَّصِلْ#  وَفىِ اخْتيَِارٍ لََ يَجِيءُ الْمُنفْصَِلْ     

وَاخْتاَرَ عَكْسًا غَيْرُهُمْ ذاَاسُْرَةْ#  اوَْلىٰ عِنْدَ اهَْلِ الْبصَْرَةْ  وَالثَّانِ  

(Nadzom Alfiyyah Ibnu Malik) 

 

"Hidup Adalah Cinta& Perjuangan" 

Kita bisa hidup di dunia ini karena "cinta" dari Sang Pencipta 

dan orang-orang disekitar, maka berjuanglah untuk 

mendapatkan cinta itu 
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INTISARI 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E 

DENGAN PARADIGMA INTEGRASI ISLAM DAN SAINS TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS XII PADA 

MATERI POKOK SIFAT KOLIGATIF LARUTAN  

 

Oleh: 

Nurayni Zulfa 

13670021 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
posttest-only control design yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dengan paradigma integrasiislam dan sains 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII pada materi pokok sifat 
koligatif larutan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA 
MAN 4 Bantul tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 69 peserta didik. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan seluruh populasi kelas XII IPA sehingga pengambilan 
sampel menggunakan sampel jenuh yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XII IPA 
1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 34 peserta didik dan XII IPA 2 sebagai 
kelas kontrol yang terdiri dari 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data meliputi 
pemberian posttest dan observasi untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji independent 
sample t-test (uji- t)yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan homogenitas untuk menganalis data hasil posttest.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 7E dengan paradigm integrasi islam dan sains terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dan dibuktikan dari 
uji indpendent sample t-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,047 < 
0,05 maka H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan demikian 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan paradigma 
integrasiislam dan sains mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik.  

 

Kata Kunci: model pembelajaran Learning Cycle 7E, paradigma 
integrasiislam dan sains, kemampuan berpikir kritis, sifat koligatif larutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok umat manusia. 

Tanpa pendidikan manusia tak akan mampu bertahan hidup secara normal 

di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan juga 

merupakan investasi masa depan yang sangat penting. Manfaat dari 

pendidikan tidak dapat dinikmati secara langsung pada saat itu juga, 

melainkan melalui proses yang membutuhkan waktu yang panjang. 

Kualitas manusia yang baik, diperoleh dari adanya sistem pendidikan yang 

baik dan merupakan bekal yang akan dinikmati pada kehidupan di masa 

depan (Arif Rohman, 2009: 2). 

Di tingkat global, mutu pendidikan Indonesia masih tergolong 

rendah. Rendahnya mutu pendidikan Indonesia dapat dilihat dari hasil 

studi TIMSS (Trend in International Mathematics and Sciences Study) 

yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Hasil studi TIMSS 2015 

menyebutkan bahwa Indonesia dalam bidang Sains/IPA berada di 

peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dan dalam bidang Matematika 

berada di peringkat ke-45 dari 50 negara peserta dengan skor rata-rata 397 

dari skor rata-rata internasional yaitu 500. Dari hasil TIMSS juga 

disebutkan bahwa Indonesia dalam pencapaiannya di bidang Sains untuk 

domain kognitif dalam ranah mengaplikasikan rerata yang diperoleh 

sebesar 29 dari rerata internasional yaitu 49 dan dalam ranah bernalar 

rerata yang diperoleh sebesar 26 dari rerata internasional yaitu 44 
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(Kemendikbud, 2015). Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (high order thinking skill), salah 

satunya adalah berpikir kritis di Indonesia perlu diperbaiki lagi. 

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam 

membangun pengetahuan dan memecahkan masalah secara sistematis dan 

logis. 

Zamroni dan Mahfudz (2009:23-29) mengemukakan salah satu 

argumen yang menjadi alasan pentingnya keterampilan berpikir kritis 

dikuasai siswa yaitu setiap saat manusia selalu dihadapkan pada 

pengambilan keputusan, mau ataupun tidak, sengaja atau tidak, dicari 

ataupun tidak akan memerlukan keterampilan untuk berpikir kritis. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Johnson (2010: 183) yang menyatakan 

bahwa berpikir kritis dapat digunakan sebagai sarana dalam memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, mencari jawaban, memperkaya arti, 

memenuhi keinginan untuk mengetahui sesuatu. Keterampilan berpikir 

kritis dapat membantu manusia membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan usaha yang cermat, sistematis, logis, dan mempertimbangkan 

berbagai sudut pandang. 

Islam juga mengajarkan agar manusia menggunakan kemampuan 

berpikirnya untuk memikirkan tentang kekuasaan Allah. Sebagaimana 

makna yang tersirat dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat Al-

Jaatsiyah ayat 13: 

مَاوَاتِ وَمَا فيِ الْْرَْضِ جَمِيْعًا مِنْهُ  لَكُمْ مَا فيِ السَّ رَّ وَ سَخَّ
ج 

فكََّرُوْنَ يَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَ لكَِ لَ  إنَِّا فيِ ذ    
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Artinya:  

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang berfikir (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an 

Departemen Agama RI, 2011:500). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia MAN 4 

Bantul, salah satu kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran 

adalah siswa mengantuk dan cenderung pasif. Hal ini menjadikan proses 

pembelajaran tidak efisien dan efektif sehingga siswa malas untuk belajar 

dan kemampuan berpikir siswa juga kurang. Oleh karenanya dalam hal ini 

perlu diketahui dan digali lebih dalam strategi atau model pembelajaran 

yang cocok untuk digunakan guru dalam menyampaikan materi kimia.  

Menurut Soekamto, model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar (Ahmadi dan Amri, 2011:8). 

Model pembelajaran merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 

kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor lain yang menjadi penentu 

keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu kurikulum 

yang menjadi acuan dasarnya, kualitas guru, materi pembelajaran, strategi 
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pembelajaran, sumber belajar, dan teknik penilaian. Hal ini berarti model 

pembelajaran hanyalah salah satu faktor saja yang perlu mendapat 

perhatian dari keseluruhan pengelolaan pembelajaran. Walaupun 

demikian, model pembelajaran tertentu dalam suatu pembelajaran dirasa 

penting karena model itulah yang mempertemukan antara guru dan peserta 

didik dalam interaksi pembelajaran (Hartono, 2011:57-62).  

Menurut Eisenkraft dalam Trimayanti (2015:5) model pembelajaran 

Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis 

pada paradigma konstruktivistik. Model pembelajaran ini menyarankan 

agar proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 

yang aktif sehingga terjadi proses asimilasi, akomodasi, dan organisasi 

dalam struktur kognitif siswa. Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan 

dengan baik maka pembelajar (peserta didik) akan dapat meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Perkembangan model 

learning cycle yang paling baru memiliki tujuh fase sehingga dikenal 

dengan istilah model pembelajaran learning cycle 7E. Tahapan-tahapan 

kegiatan dalam learning cycle 7E yaitu Elicit (mendatangkan pengetahuan 

awal), Engage (ide, rencana pembelajaran, dan pengalaman), Explore 

(menyelidiki), Explain (menjelaskan), Elaborate (menerapkan), Extend 

(memperluas), dan Evaluate (Menilai). 

Beberapa penelitian terkait diantaranya oleh Trimayanti (2015) 

tentang efektivitas pembelajaran fisika menggunakan model Learning 

Cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida statis 

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan model Learning 

Cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi efektif untuk meningkatkan 

kemmapuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, hasil penelitian Ewing 

Hardinita dan Muchlis (2015) tentang penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi pokok larutan penyangga menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawati, dkk (2014) tentang implementasi model Learning Cycle 7e pada 

pembelajaran kimia dengan materi pokok kelarutan dan hasil kali 

kelarutan untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA menunjukkan bahwa  implementasi model 

Learning Cycle 7E pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan 

efektif untuk meningkatkan penguasaan dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Melalui pendidikan, selain membentuk siswa yang cerdas, hal penting lain 
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adalah menjadikan siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, sehingga perlu adanya penanaman nilai-

nilai religi yang terkait dengan pembentukan karakter siswa. 

Salah satu upaya untuk menyikapi masalah tersebut, maka perlu 

adanya pengintegrasian nilai agama (Islam) terhadap suatu konsep 

pembelajaran kimia di kelas. Dalam hal ini, pembelajaran kimia dapat 

digunakan sebagai wahana untuk memahami alam, untuk membangun 

sikap dan nilai, serta untuk meningkatkan keimanan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa (Kemendikbud, 2016:2). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan paradigma integrasi islam dan sains terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

Learning Cycle 7E cocok diterapkan untuk materi pelajaran yang berisi 

banyak konsep, penjelasan, perhitungan, latihan soal dan materi pelajaran 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Ewing Hardinita dan 

Muchlis, 2015) sehingga model pembelajaran ini cocok diterapkan untuk 

materi sifat koligatif larutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu "Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan Paradigma Integrasi Islam dan Sains terhadap 
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Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas XIII pada Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan?" 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 

7E dengan paradigma integrasi islam dan sains terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas XII pada materi pokok sifat koligatif 

larutan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang 

relevan bagi para peneliti lain, baik yang bersifat mengembangkan 

maupun penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai 

pelengkap kajian pustaka. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

1) Peneliti dapat menambah pengetahuan tentang model 

pembelajaran learning cycle 7e dengan paradigma integrasi 

islam dan sains. 

2) Peneliti dapat termotivasi menjadi calon pendidik yang baik. 
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3) Sebagai ikhtiar peneliti untuk berdakwah melalui keilmuan 

sains/kimia yang dimiliki dengan menyisipkan berbagai nilai-

nilai dan ayat kauniyyah dalam pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik 

1) Pendidik dapat mempertimbangkan pemilihan model 

pembelajaran learning cycle 7e sebagai alternatif model 

pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

2) Pendidik dapat termotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam memilih model pembelajaran. 

3) Sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai keislaman terkait 

pembentukan karakter pada peserta didik dalam pembelajaran 

kimia. 

c. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik memperoleh suasana baru dalam proses 

pembelajaran dan dapat terbantu dalam memahami materi 

kimia.  

2) Sebagai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran kimia. 

3) Sebagai untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 

d. Bagi Sekolah 

1) Sebagai sarana informasi bagi sekolah dalam upaya 

pengembangan model pembelajaran kimia yang tepat. 
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2) Sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran kimia. 

e. Bagi Pembaca 

1) Pembaca diharapkan mendapatkan referensi baru tentang 

model pembelajaran learning cycle 7e. 

2) Pembaca mendapatkan informasi tentang pengaruh 

penggunaan model pembelajaran learning cycle 7e dengan 

paradigma integrasi islam dan sains terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E dengan paradigm integrasi islam dan sains terhadap 

kemampuan berpikir kritis pesera didik kelas XII MAN 4 Bantul 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari uji indpendent sample t-test dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,047 < 0,05. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 sehingga terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas berbeda. 

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis pesera didik dalam kegiatan 

pembelajaran kimia khususnya di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Waktu penelitian yang bersamaan dengan beberapa acara di sekolah 

sehingga jadwal penelitian menjadi tidak continue. 

2. Penelitian yang dilakukan hanya untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran sehingga tidak memperhatikan nilai yang diperoleh 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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3. Tidak menganalisis berapa banyak siswa yang mengalami 

peningkatan ketika diterapkan model pembeljaran yang digunakan. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Pendidik, dapat  menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E sebagai alternatif pembelajaran kimia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E ditinjau dari 

kelompok peserta didik yang berbeda, topik, dan variabel terikat lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memanajemen waktu 

dengan rapi sehingga seluruh kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksimal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Satuan Pendidikan : MAN 4 Bantul 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XII / Gasal 

Materi Pokok   : Sifat Koligatif Larutan 

Alokasi Waktu  : 4 x 2JP (4 kali pertemuan) 

Tahun Pelajaran  : 2017/1018 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 

 

Lampiran 1 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

3.1 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan uap 

jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis). 

Indikator :  

3.1.1 Menganalisis rumus-rumus sifat koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan 

tekanan osmosis) untuk menyelesaikan perhitungannya.  

3.1.2 Menelaah fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan 

konsep sifat koligatif larutan. 

3.2 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit . 

Indikator :  

3.2.1 Menyimpulkan perbedaan sifat koligatif larutan elektrolit dan 

nonelektrolit pada konsentrasi yang sama. 

4.1 Menyajikan kegunaan prinsip sifat koligatif larutan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Indikator: 

4.1.1 Melakukan percobaandengan menerapkan prinsip tekanan 

osmosis. 

4.1.2 Menyajikan laporan hasil percobaantekanan osmosis. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menganalisis rumus-rumus sifat koligatif larutan 

(penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, 

dan tekanan osmosis) untuk menyelesaikan perhitungannya dengan tepat 

dan benar. 

2. Peserta didik dapat menelaah fenomena sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep sifat koligatif larutan dengan seksama. 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan perbedaan sifat koligatif larutan 

elektrolit dan nonelektrolit pada konsentrasi yang sama dengan benar. 

4. Peserta didik dapat melakukan percobaan  dengan menerapkan prinsip 

tekanan osmosis dengan benar dan sistematis.  
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5. Peserta didik dapat menyajikan laporan hasil percobaan tekanan osmosis 

dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.  

D. MATERI PEMBELAJARAN 

SIFAT KOLIGATIF LARUTAN  

A. Pengertian Sifat Koligatif 

Sifat koligatif didefinisikan sebagai sifat fisik larutan yang hanya 

ditentukan oleh jumlah partikel dalam larutan dan tidak tergantung jenis 

partikelnya. Jumlah zat terlarut dalam suatu larutan dinyatakan dengan 

konsentrasi larutan. Konsentrasi menyatakan komposisi secara kuantitatif 

perbandingan zat terlarut dengan pelarut dan atau larutan. Ada beberapa 

cara untuk menyatakan secara kuantitatif komposisi tersebut, antara lain 

adalah  

1. Molaritas (M) 

Molaritas menyatakan perbandingan antara jumlah mol zat dengan 

volume dalam liter larutan, dirumuskan sebagai berikut: 

M = 
𝑛

𝑉
 

dengan M = molaritas (mol L-1) 

V  = volume larutan (L) 

 n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

2. Molalitas (m) 

Molalitas menyatakan perbandingan antara jumlah mol zat terlarut 

dengan massa dalam kilogram pelarut, dirumuskan sebagai berikut: 

m = 
𝑛

𝑝
 

dengan m = molalitas (mol kg-1) 
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p  = massa pelarut (kg) 

 n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

3. Fraksi Mol (X) 

Fraksi mol merupakan satuan konsentrasi yang menyatakan 

perbandingan antara jumlah mol salah satu komponen larutan (jumlah 

mol zat pelarut atau jumlah mol zat terlarut) dengan jumlah mol total 

larutan. Fraksi mol disimbolkan dengan X. Misal dalam larutan hanya 

mengandung 2 komponen, yaitu zat B sebagai zat terlarut dan A 

sebagai pelarut, maka fraksi mol A disimbolkan XA dan XB untuk fraksi 

mol zat terlarut. 

B. Jenis-jenis Sifat Koligatif 

Sifat-sifat koligatif larutan meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Penurunan Tekanan Uap 

a. Penurunan Tekanan Uap 

Jika suatu zat terlarut dilarutkan dalam suatu pelarut, maka 

molekul zat terlarut dan molekul pelarut akan saling tarik-menarik. 

Artinya, molekul-molekul zat terlarut menghalangi penguapan zat 

pelarut. Hal itu menyebabkan tekanan uap larutan lebih rendah daripada 

tekanan uap jenuh pelarut murni. Selisih antara tekanan uap pelarut 

murni (Po) dan tekanan uap larutan (P) disebut penurunan tekanan uap 

(P).  

P = Po - P 
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Fenomena tersebut diungkapkan ilmuwan Prancis, Francois-

Marie Raoult. Menurut Raoult, penambahan zatterlarut ke dalam 

larutan akan menyebabkan penurunan tekanan uap pelarut.  

b. Perhitungan Penurunan Tekanan Uap  

Jika zat terlarut nonvolatil (tidak mudah menguap), maka tekanan 

uap larutannya akan lebih rendah dari tekanan uap pelarut murni. Oleh 

karena itu, tekanan uap larutan dan penurunan tekanan uap akan 

tergantung pada konsentrasi zat terlarut dalam larutan. Hubungan 

tersebut dinyatakan dengan Hukum Raoult. Menurut Raoult, banyaknya 

penurunan tekanan uap (P) sama dengan hasil kali fraksi mol zat 

terlarut (Xt) dan tekanan uap pelarut murni (Po). 

P = Xt . P
o dan P = Po . Xp 

Keterangan:  

P = penurunan tekanan uap (atm) 

Po = tekanan uap pelarut murni (atm) 

P = tekanan uap jenuh larutan 

Xt = fraksi mol zat terlarut 

Xp = fraksi mol zat pelarut 

2. Kenaikan Titik Didih 

a. Kenaikan Titik Didih 

Titik didih adalah suhu pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 

luar (lingkungannya). Titik didih normal suatu cairan merupakan suhu 

pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 1 atmosfer. Misalnya, titik 

didih normal air adalah 100 oC. Titik didih air di daerah yang memiliki 

tekanan lebih rendah seperti daerah pegunungan akan lebih rendah dari 
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100 oC. Jika pada tekanan uap pelarut mengalami penurunan setelah 

ditambahkan zat terlarut, maka pada titik didih mengalami kenaikan. 

Selisih antara titik didih larutan (Tb) dan titik didih pelarut (Tb
o) disebut 

kenaikan titik didih (Tb). 

Tb = Tb - Tb
o  

b. Perhitungan Kenaikan Titik Didih 

Kenaikan titik didih tergantung pada konsentrasi zat pelarut. Untuk 

larutan encer, kenaikan titik didih sebanding dengan kemolalan larutan.  

Tb = Kbx m 

atau 

Tb = Kb x
𝑔

𝑀𝑟  
 𝑥 

1.000

𝑝
 

Keterangan: 

Tb = kenaikan titik didih larutan (oC) 

Kb = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 

m = molalitas zat terlarut (molal) 

g = massa zat terlarut (gram) 

p = massa pelarut (gram) 

Mr = massa molekul relatif zat terlarut (g/mol) 

3. Penurunan Titik Beku 

a. Penurunan Titik Beku 

Titik beku adalah suhu pada saat fase padat dan cair berada dalam 

kesetimbangan. Titik beku normal suatu zat adalah suhu pada saat zat 

meleleh atau membeku pada tekanan 1 atmosfer (keadaan normal). Jika 

suatu zat terlarut ditambahkan pada suatu pelarut murni hingga 
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membentuk larutan, maka titik beku pelarut murni akan mengalami 

penurunan. Misalnya, titik beku normal air adalah 0oC. Namun, dengan 

adanya zat terlarut pada suhu 0oC air belum membeku. Selisih titik 

beku pelarut (Tf
o) dengan titik beku larutan (Tf) disebut penurunan titik 

beku (Tf). 

Tf = Tf
o– Tf 

b. Perhitungan Penurunan Titik Beku 

Kenaikan titik didih tergantung pada konsentrasi zat pelarut. Untuk 

larutan encer, kenaikan titik didih sebanding dengan kemolalan larutan.  

Tf = Kfx m 

atau 

Tf = Kf x
𝑔

𝑀𝑟  
 𝑥 

1.000

𝑝
 

Keterangan: 

Tf = kenaikan titik didih larutan (oC) 

Kf = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 

m = molalitas zat terlarut (molal) 

g = massa zat terlarut (gram) 

p = massa pelarut (gram) 

Mr = massa molekul relatif zat terlarut (g/mol) 

4. Tekanan Osmosis 

a. Tekanan Osmosis 

Osmosis adalah perpindahan molekul pelarut dari larutan encer 

menuju ke larutan yang lebih pekat melalui selaput semipermeabel. 

Selaput semipermeabel adalah selaput yang dapat dilewati molekul 
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kecil, tetapi tidak dapat dilewati molekul besar. Osmosis dapat dicegah 

dengan cara memberi tekanan pada permukaan larutan. Tekanan yang 

diperlukan untuk menghentikan osmosis, yaitu mencegah perpindahan 

molekul pelarut ke larutan disebut tekanan osmotik larutan.  

b. Perhitungan Tekanan Osmosis 

Menurut van't Hoff, tekanan osmosis larutan- larutan encer dapat 

dihitung dengan persamaan gas ideal, yaitu: 

 . V = nRT atau   = M.R.T 

Keterangan: 

 = tekanan osmosis (atm) 

R   = suatu tetapan gas (0, 082 atm L/mol oK) 

T   = suhu (oK) 

M  = molaritas (molar) 

V   = volume larutan (L) 

C. Sifat Koligatif Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit 

Sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar daripada larutan 

nonelektrolit (pada konsentrasi dan tekanan yang sama). Hal itu disebabkan 

zat terlarut pada larutan elektrolit bertambah jumlahnya karena  terurai 

menjadi ion- ion, sedangkan zat terlarut pada larutan nonelektrolit jumlahnya 

tetap karena tidak terurai menjadi ion- ion. Kekuatan ionisasi suatu zat biasa 

dinyatakan dengan derajat ionisasi (). 

 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑧𝑎𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑧𝑎𝑡  𝑚𝑢𝑙𝑎 −𝑚𝑢𝑙𝑎
, 0 ≤  ≤ 1 



89 
 

 
 

Untuk menjelaskan fenomena itu seorang ilmuwan Jerman, Jacobus van't 

Hoff menggunakan faktor i (dari ionisation), yang selanjutnya disebut 

faktor van't Hoff. 

i = 1 + (n – 1)  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat koligatif 

larutan elektrolit menjadi i lebih besar dari larutan nonelektrolit sehingga 

rumus sifat koligatif larutan untuk larutan elektrolit menjadi 

Tb = Kb . m . i Tf = Kf . m . i   = M . R . T . i 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Approach  

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, percobaan dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

- Laptop, LCD, Whiteboard, spidol, ppt, dan video pembelajaran 

G. Sumber Belajar 

Endang, Susilowati. 2011. Theory and Application of Chemistry for Grade 

XII of Senior High School and Islamic Senior High School. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri 

Rahardjo, S.B. 2012. Kimia Berbasis Eksperimen 3 untuk Kelas XII 

SMA/MA. Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 

Pangajuanto, T. dan Rahmidi, T. 2009. Kimia 3: Untuk SMA/MA kelas XII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan,Depdiknas 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  1 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Pendidik mengucapkan salam dan peserta didik 

merespon salam 

 Pendidik menciptakan suasana kelas yang 

religius dengan membaca basmallah sebelum 
memulai pembelajaran 

 Pendidik bertanya mengenai kondisi peserta 
didik dan mempresensi kehadiran peserta didik.  

 Pendidik menginformasikan kepada peserta 

didik tentang  materi pembelajaran (satuan 
konsentrasi yang digunakan dalam koligatif 

larutan dan salah satu contoh koligatif larutan 
yaitu: penurunan tekanan uap) dan tujuan  

pembelajaran yang hendak dicapai 

 Apersepsi 

Pendidik bertanya kepada peserta didik tentang 
materi prasyaratyaitu "Apa itu Larutan?" 

15 menit 

Kegiatan inti  Pendidik menjelaskan tentang materi sifat 

koligatif larutan dan materi prasyarat yaitu 
tentang satuan konsentrasi yang telah diajarkan 
pada materi konsep mol 

Mengamati 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 
mengamati gambar yang ditampilkan dalam 

powerpoint 

 
Menanya 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya tentang materi yang dipelajari, 

misalnya bertanya tentang: mengapa ketika air 
mendidih tutup panci akan terangkat? 

Mengumpulkan Data 

 Peserta didik memperhatikan materi 
pembelajaran yang dijelaskan Pendidik saat 
proses pembelajaran berlangsung. 

 Pendidik memberikan latihan soal (terlampir) 
No. 1,2, dan 3 kepada peserta didik untuk 

60 menit 
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memperdalam pemahamannya. 
Mengasosiasi  

 Peserta didik menjawab pertanyaan dari latihan 

soal yang telah diberikan Pendidik.  
Mengkomunikasikan 

 Pendidik menunjuk beberapa peserta didik 
untuk mengerjakan soal latihan tersebut 

didepan kelas dan menjelaskan hasil 
pekerjaannya. 

 Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 
presepsi antar peserta didik dan mengkoreksi 

jawaban peserta didik yang kurang tepat.  
Penutup   Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

 Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 
berusaha dan rajin belajar 

 Pendidik bersama peserta didik menutup 
proses pembelajaran dengan membaca 

hamdalah bersama 

 Pendidik mengucapkan terima kasih dan  salam 

15 menit  

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Pendidik mengucapkan salam dan peserta didik 
merespon salam 

 Pendidik menciptakan suasana kelas yang 
religius dengan membaca basmallah sebelum 
memulai pembelajaran 

 Pendidik bertanya mengenai kondisi peserta 
didik dan mempresensi kehadiran peserta didik.  

 Pendidik menginformasikan kepada peserta didik 
tentang  materi (kenaikan titik didih dan 

penurunan titik beku) dan  tujuan  pembelajaran 
yang hendak dicapai 

 Apersepsi 
Pendidik bertanya kepada peserta didik:   Jika 

kita memanaskan air, mana yang lebih cepat 
mendidih antara air yang diberi gula atau tanpa 
gula? Mengapa? 

15 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengamati video pembuatan es krim 
Menanya  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik unutk 

bertanya tentang materi yang didiskusikan, 
misalnya bertanya tentang: 

60 menit 
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- Apa fungsi penambahan garam dalam 
proses pembuatan es krim/es puter? 

Mengumpulkan Data 

 Peserta didik memperhatikan materi 
pembelajaran yang dijelaskan Pendidik saat 
proses pembelajaran berlangsung. 

 Pendidik memberikan latihan soal (terlampir) 
No. 4 dan 5 kepada peserta didik untuk 

memperdalam pemahamannya. 
Mengasosiasi  

 Peserta didik menjawab pertanyaan dari latihan 

soal yang telah diberikan Pendidik.  
Mengkomunikasikan 

 Pendidik menunjuk beberapa peserta didik 
untuk mengerjakan soal latihan tersebut di 

depan kelas  

 Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 

presepsi antar peserta didik dan mengkoreksi 
jawaban peserta didik yang kurang tepat.  

Penutup   Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

 Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

 Pendidik bersama peserta didik menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdalah 
bersama 

 Pendidik mengucapkan terima kasih dan  salam 

15 menit  

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Pendidik mengucapkan salam dan peserta didik 

merespon salam 

 Pendidik menciptakan suasana kelas yang 

religius dengan membaca basmallah sebelum 
memulai pembelajaran 

 Pendidik bertanya mengenai kondisi peserta 

didik dan mempresensi kehadiran peserta didik.  

 Pendidik menginformasikan kepada peserta 

didik tentang  materi (tekanan osmosis) dan  
tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 

 Apersepsi 
Review materi sebelumnya terkait dengan 

kenaikan titik didih dan penurunan titik beku 

15 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

50  menit 
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mengamati gambar yang ditampilkan 
dalam bentuk powerpoint 

 
Menanya  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik unutk 
bertanya tentang materi yang didiskusikan, 

misalnya bertanya tentang: 

 Mengapa mentimun mengkerut setelah 
diberi garam? 

Mengumpulkan Data 

 Pendidik mengkondisikan siswa untuk 
berkelompok sesuai dengan pembagian 
kelompok yang telah diatur oleh pendidik 

 Pendidik memberikan lembar kerja 

praktikum 

 Pendidik meminta siswa untuk mengkaji 

lembar kerja praktikum terlebih dahulu 

 Pendidik meminta siswa untuk bertanya 

mengenai lembar kerja praktikum yang 
belum jelas 

 Pendidik menanggapi pertanyaan siswa 

 Siswa melakukan percobaan untuk 

mengamati adanya peristiwa osmosis yang 
terjadi pada kentang 

 Pendidik mendampingi dan menilai 
Mengasosiasi  

 Siswa melakukan interpretasi data dan 
menyimpulkan hasil percobaan 

Mengkomunikasikan 

 Pendidik meminta perwakilan dari setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pengamatan 

 Pendidik mengklarifikasikan atau 

menyamakan presepsi antar peserta didik 
mengenai percobaan yang telah dilakukan 

 Pendidik meminta peserta didik 
mengumpulkan laporan hasil percobaan 

setelah pembelajaran selesai 
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Penutup   Pendidik memberikan latihan soal (terlampir) 
No. 6 dan 7 untuk memperdalam 

pemahamannya 

 Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

 Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

 Pendidik bersama peserta didik menutup 

proses pembelajaran dengan membaca 
hamdalah bersama 

 Pendidik mengucapkan terima kasih dan  salam 

25 menit  

Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Pendidik mengucapkan salam dan peserta didik 

merespon salam 

 Pendidik menciptakan suasana kelas yang 

religius dengan membaca basmallah sebelum 
memulai pembelajaran 

 Pendidik bertanya mengenai kondisi peserta 

didik dan mempresensi kehadiran peserta didik.  

 Pendidik menginformasikan kepada peserta 

didik tentang  materi dan  tujuan  pembelajaran 
yang hendak dicapai 

 Apersepsi 
Pendidik bertanya kepada peserta didik:   Masih 

ingatkah tentang materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit?Apa perbedaan paling dasar 
antara keduanya? 

15 menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengamati gambar yang ditampilkan dalam 
bentuk powerpoint 

 
Menanya  
Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 
tentang materi yang akan dipelajari, misalnya bertanya 
tentang: Bagaimana jika dalam  proses pembuatan es 
puter bahan garam diganti dengan gula? 

Mengumpulkan Data 

60 menit 
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 Peserta didik memperhatikan materi 
pembelajaran yang dijelaskan Pendidik saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Pendidik memberikan latihan soal (terlampir) 

No. 8 dan 9 kepada peserta didik untuk 
memperdalam pemahamannya. 

Mengasosiasi  

 Peserta didik menjawab pertanyaan dari latihan 

soal yang telah diberikan Pendidik.  
Mengkomunikasikan 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

mengerjakan soal latihan didepan kelas dan 
menjelaskan hasil pekerjaannya  

 Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 
presepsi antar peserta didik dan mengkoreksi 

jawaban peserta didik yang kurang tepat.  
Penutup   Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

 Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 
berusaha dan rajin belajar 

 Pendidik bersama peserta didik menutup 

proses pembelajaran dengan membaca 
hamdalah bersama 

 Pendidik mengucapkan terima kasih dan  salam 

15 menit  

I. Penilaian 

Aspek Mekanisme Prosedur Instrumen Keterangan 

Kognitif Tes Tertulis (Posttest) Soal Uraian Terlampir 

Afektif Penilaian Sikap Lembar Observasi  Terlampir 

 

Yogyakarta, 07 Juli 2017 

Mengetahui, 

Pendidik Pembimbing     Pendidik Praktik 

 

 

 

Dra. Ninik Indriyanti     Nurayni Zulfa 

NIP.19670818 199802 2 001    NIM. 13670021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Satuan Pendidikan : MAN 4 Bantul 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XII / Gasal 

Materi Pokok   : Sifat Koligatif Larutan 

Alokasi Waktu  : 4 x 2JP (4 kali pertemuan) 

Tahun Pelajaran  : 2017/1018 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 

 

Lampiran 2 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

3.1 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan uap 

jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis).  

Indikator :  

3.1.3 Menganalisis rumus-rumus sifat koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan 

tekanan osmosis) untuk menyelesaikan perhitungannya.  

3.1.4 Menelaah fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan 

konsep sifat koligatif larutan. 

3.2 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit  . 

Indikator :  

3.2.2 Menyimpulkan perbedaan sifat koligatif larutan elektrolit dan 

nonelektrolit pada konsentrasi yang sama.  

4.2 Menyajikan kegunaan prinsip sifat koligatif larutan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Indikator: 

4.2.1 Melakukan percobaan dengan menerapkan prinsip tekanan 

osmosis. 

4.2.2 Menyajikan laporan hasil percobaan tekanan osmosis.  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menganalisis rumus-rumus sifat koligatif larutan 

(penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, 

dan tekanan osmosis) untuk menyelesaikan perhitungannya dengan tepat 

dan benar. 

2. Peserta didik dapat menelaah fenomena sehari-hari yang berkaitan 

dengan penerapan konsep sifat koligatif larutan dengan seksama. 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan perbedaan sifat koligatif larutan 

elektrolit dan nonelektrolit pada konsentrasi yang sama dengan benar.  

4. Peserta didik dapat melakukan melakukan percobaan dengan menerapkan 

prinsip tekanan osmosis dengan benar dan sistematis. 



98 
 

 
 

5. Peserta didik dapat menyajikan laporan hasil percobaan tekanan osmosis 

dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

SIFAT KOLIGATIF LARUTAN  

A. Pengertian Sifat Koligatif 

Sifat koligatif didefinisikan sebagai sifat fisik larutan yang hanya 

ditentukan oleh jumlah partikel dalam larutan dan tidak tergantung jenis 

partikelnya. Jumlah zat terlarut dalam suatu larutan dinyatakan dengan 

konsentrasi larutan. Konsentrasi menyatakan komposisi secara kuantitatif 

perbandingan zat terlarut dengan pelarut dan atau larutan. Ada beberapa 

cara untuk menyatakan secara kuantitatif komposisi tersebut, antara lain 

adalah  

1. Molaritas (M) 

Molaritas menyatakan perbandingan antara jumlah mol zat dengan 

volume dalam liter larutan, dirumuskan sebagai berikut: 

M = 
𝑛

𝑉
 

dengan M = molaritas (mol L-1) 

V  = volume larutan (L) 

 n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

2. Molalitas (m) 

Molalitas menyatakan perbandingan antara jumlah mol zat terlarut 

dengan massa dalam kilogram pelarut, dirumuskan sebagai berikut: 

m = 
𝑛

𝑝
 

dengan m = molalitas (mol kg-1) 
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p  = massa pelarut (kg) 

 n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

3. Fraksi Mol (X) 

Fraksi mol merupakan satuan konsentrasi yang menyatakan 

perbandingan antara jumlah mol salah satu komponen larutan (jumlah 

mol zat pelarut atau jumlah mol zat terlarut) dengan jumlah mol total 

larutan. Fraksi mol disimbolkan dengan X. Misal dalam larutan hanya 

mengandung 2 komponen, yaitu zat B sebagai zat terlarut dan A 

sebagai pelarut, maka fraksi mol A disimbolkan XA dan XB untuk fraksi 

mol zat terlarut. 

B. Jenis-jenis Sifat Koligatif 

Sifat-sifat koligatif larutan meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Penurunan Tekanan Uap 

a. Penurunan Tekanan Uap 

Jika suatu zat terlarut dilarutkan dalam suatu pelarut, maka 

molekul zat terlarut dan molekul pelarut akan saling tarik-menarik. 

Artinya, molekul-molekul zat terlarut menghalangi penguapan zat 

pelarut. Hal itu menyebabkan tekanan uap larutan lebih rendah 

daripada tekanan uap jenuh pelarut murni. Selisih antara tekanan uap 

pelarut murni (Po) dan tekanan uap larutan (P) disebut penurunan 

tekanan uap (P).  

P = Po - P 
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Fenomena tersebut diungkapkan ilmuwan Prancis, Francois-

Marie Raoult. Menurut Raoult, penambahan zatterlarut ke dalam 

larutan akan menyebabkan penurunan tekanan uap pelarut.  

b. Perhitungan Penurunan Tekanan Uap  

Jika zat terlarut nonvolatil (tidak mudah menguap), maka tekanan 

uap larutannya akan lebih rendah dari tekanan uap pelarut murni. Oleh 

karena itu, tekanan uap larutan dan penurunan tekanan uap akan 

tergantung pada konsentrasi zat terlarut dalam larutan. Hubungan 

tersebut dinyatakan dengan Hukum Raoult. Menurut Raoult, 

banyaknya penurunan tekanan uap (P) sama dengan hasil kali fraksi 

mol zat terlarut (Xt) dan tekanan uap pelarut murni (Po). 

P = Xt . P
o dan P = Po . Xp 

Keterangan:  

P = penurunan tekanan uap (atm) 

Po = tekanan uap pelarut murni (atm) 

P = tekanan uap jenuh larutan 

Xt = fraksi mol zat terlarut 

Xp = fraksi mol zat pelarut 

2. Kenaikan Titik Didih 

a. Kenaikan Titik Didih 

Titik didih adalah suhu pada saat tekanan uap sama dengan 

tekanan luar (lingkungannya). Titik didih normal suatu cairan 

merupakan suhu pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 1 

atmosfer. Misalnya, titik didih normal air adalah 100 oC. Titik didih 

air di daerah yang memiliki tekanan lebih rendah seperti daerah 
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pegunungan akan lebih rendah dari 100 oC. Jika pada tekanan uap 

pelarut mengalami penurunan setelah ditambahkan zat terlarut, maka 

pada titik didih mengalami kenaikan. Selisih antara titik didih larutan 

(Tb) dan titik didih pelarut (Tb
o) disebut kenaikan titik didih (Tb). 

Tb = Tb - Tb
o  

b. Perhitungan Kenaikan Titik Didih 

Kenaikan titik didih tergantung pada konsentrasi zat pelarut. 

Untuk larutan encer, kenaikan titik didih sebanding dengan kemolalan 

larutan. 

Tb = Kbx m 

atau 

Tb = Kb x
𝑔

𝑀𝑟  
 𝑥 

1.000

𝑝
 

Keterangan: 

Tb = kenaikan titik didih larutan (oC) 

Kb = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 

m = molalitas zat terlarut (molal) 

g = massa zat terlarut (gram) 

p = massa pelarut (gram) 

Mr= massa molekul relatif zat terlarut (g/mol) 

3. Penurunan Titik Beku 

a. Penurunan Titik Beku 

Titik beku adalah suhu pada saat fase padat dan cair berada dalam 

kesetimbangan. Titik beku normal suatu zat adalah suhu pada saat zat 

meleleh atau membeku pada tekanan 1 atmosfer (keadaan normal). 
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Jika suatu zat terlarut ditambahkan pada suatu pelarut murni hingga 

membentuk larutan, maka titik beku pelarut murni akan mengalami 

penurunan. Misalnya, titik beku normal air adalah 0oC. Namun, 

dengan adanya zat terlarut pada suhu 0oC air belum membeku. Selisih 

titik beku pelarut (Tf
o) dengan titik beku larutan (Tf) disebut 

penurunan titik beku (Tf). 

Tf = Tf
o– Tf 

b. Perhitungan Penurunan Titik Beku 

Kenaikan titik didih tergantung pada konsentrasi zat pelarut. 

Untuk larutan encer, kenaikan titik didih sebanding dengan kemolalan 

larutan. 

Tf = Kfx m 

atau 

Tf = Kf x
𝑔

𝑀𝑟  
 𝑥 

1.000

𝑝
 

Keterangan: 

Tf = kenaikan titik didih larutan (oC) 

Kf = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 

m = molalitas zat terlarut (molal) 

g = massa zat terlarut (gram) 

p = massa pelarut (gram) 

Mr= massa molekul relatif zat terlarut (g/mol) 
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4. Tekanan Osmosis 

a. Tekanan Osmosis 

Osmosis adalah perpindahan molekul pelarut dari larutan encer 

menuju ke larutan yang lebih pekat melalui selaput semipermeabel. 

Selaput semipermeabel adalah selaput yang dapat dilewati molekul 

kecil, tetapi tidak dapat dilewati molekul besar. Osmosis dapat 

dicegah dengan cara memberi tekanan pada permukaan larutan. 

Tekanan yang diperlukan untuk menghentikan osmosis, yaitu 

mencegah perpindahan molekul pelarut ke larutan disebut tekanan 

osmotik larutan. 

b. Perhitungan Tekanan Osmosis 

Menurut van't Hoff, tekanan osmosis larutan-larutan encer dapat 

dihitung dengan persamaan gas ideal, yaitu: 

 . V = nRT  atau   = M.R.T 

Keterangan: 

 = tekanan osmosis (atm) 

R   = suatu tetapan gas (0, 082 atm L/mol oK) 

T   = suhu (oK) 

M  = molaritas (molar) 

V   = volume larutan (L) 

C. Sifat Koligatif Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit 

Sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar daripada larutan 

nonelektrolit (pada konsentrasi dan tekanan yang sama). Hal itu disebabkan 

zat terlarut pada larutan elektrolit bertambah jumlahnya karena terurai 

menjadi ion- ion, sedangkan zat terlarut pada larutan nonelektrolit jumlahnya 
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tetap karena tidak terurai menjadi ion- ion. Kekuatan ionisasi suatu zat biasa 

dinyatakan dengan derajat ionisasi (). 

 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑧𝑎𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑧𝑎𝑡  𝑚𝑢𝑙𝑎 −𝑚𝑢𝑙𝑎
, 0 ≤  ≤ 1 

Untuk menjelaskan fenomena itu seorang ilmuwan Jerman, Jacobus van't 

Hoff menggunakan faktor i (dari ionisation), yang selanjutnya disebut 

faktor van't Hoff. 

i = 1 + (n – 1)  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat koligatif 

larutan elektrolit menjadi i lebih besar dari larutan nonelektrolit sehingga 

rumus sifat koligatif larutan untuk larutan elektrolit menjadi 

Tb = Kb . m . i Tf = Kf . m . i   = M . R . T . i 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Approach  

Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E 

Metode Pembelajaran  :Diskusi, presentasi, ceramah, praktikum dan 

penugasan 

F. Media Pembelajaran 

- Laptop, LCD, Whiteboard, spidol, LKPD (terlampir), ppt, dan video 

pembelajaran 

G. Sumber Belajar 

Endang, Susilowati. 2011. Theory and Application of Chemistry for Grade 

XII of Senior High School and Islamic Senior High School. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri 

Rahardjo, S.B. 2012. Kimia Berbasis Eksperimen 3 untuk Kelas XII SMA/MA.  

Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 

Suyatno, dkk. 2007. Kimia untuk SMA/MA Kelas XII. Jakarta: PT Grasindo 

Pangajuanto, T. dan Rahmidi, T. 2009. Kimia 3: Untuk SMA/MA kelas XII. 

Jakarta: Pusat Perbukun,Depdiknas  



105 
 

 
 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Tahapan 
LC 
7E 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 

Elicit 1. Mengucapkan salam pembuka, 
do'a, mengkondisikan kelas 

dan mempresensi kehadiran 
peserta didik 

1. Menjawab salam 
pembuka, do'a 

bersama, 
mengkondisikan dir i 
dan memperhatikan 

kelas 

15 

2. Menginformasikan tentang  
materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak 
dicapai 

2. Mendengarkan 
informasi yang 

diberikan pendidik 

3. Mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik: "Masih 

ingatkah kalian tentang definisi 
larutan? {Menanya} 

3. Mengajukan pendapat 
jawaban berdasarkan 

pengetahuan 
sebelumnya atau 

pengalamannya dalam 
kehidupan sehari-hari 

4. Memfokuskan peserta didik 
pada materi yang akan 

dipelajari dengan memberi 
penjelasan tentang sifat 

koligatif larutan dan materi 
prasyarat satuan konsentrasi  

4. Memfokuskan dir i 
terhadap materi yang 

disampaikan oleh 
pendidik 

 

5. Mentransfer pengetahuan 

mengenai sifat koligatif larutan 
merupakan salah satu ilmu 
kimia yang mempelajari 

tentang kuantitas. Berkaitan 
dengan hal itu, maka penting 

mempelajari tentang ukuran 
atau satuan untuk 
mengukurnya. Sebagaimana 

dalam (Qs. Al-Qamar: 49) 

5. Memperhatikan dan 

mendengarkan 
penjelasan pendidik 

 

6. Membagi LKPD 1 kepada 
peserta didik  

6. Menerima LKPD 1 15 

Engage 7. Memfokuskan pikiran dan 

perhatian peserta didik 
terhadap materi yang akan 
dipelajari dengan: 

- Meminta peserta didik 
mengamati gambar 1.1 LKPD 

7. Mengamati gambar 1.1 

dalam LKPD 1 dan 
menuliskan pendapat 
jawaban dalam kolom 

yang tersedia dalam 
LKPD 1 
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1 dan mengajukan pertanyaan 
sesuai dalam LKPD 1 

{Mengamati dan Menanya} 

8. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 

8. Membentuk kelompok 
dan bergabung dengan 

kelompok masing-
masing 

20 

Explore 9. Memberikan arahan kepada 
peserta didik terkait diskusi 

(LKPD 1) dalam kelompok 
yang akan dilakukan 

9. Mengikuti arahan dar i 
pendidik terkait diskus i 

(LKPD 1) dalam 
kelompok yang akan 

dilakukan 

10. Memberikan motivasi 
mengenai keutamaan diskusi 
(QS. An-Nisa: 59) 

10. Memperhatikan dan 
merenungi penjelasan 
pendidik 

11. Membimbing dan mengawasi 
peserta didik dalam 
berdiskusi {Mengumpulkan 

Data} 

11. Berdiskusi dengan 
kelompok masing-
masing 

Explain 12. Memandu dan mengawasi 
jalannya presentasi 

(presentasi diwakili oleh 
kelompok yang terpilih dari 
undian/ ditunjuk pendidik) 

{Mengkomunikasikan} 

12. Mempresentasikan 
hasil diskusi di depan 

kelas (kelompok yang 
terpilih)  

20 

13. Mengklarifikasi hasil diskusi 
yang telah disampaikan 

peserta didik 

13. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 

terkait klarifikasi hasil 
diskusi 

Elaborate 14. Meminta peserta didik untuk 
mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam LKPD 1 
{Mengasosiasi} 

14. Mengerjakan latihan 
soal yang ada dalam 

LKPD 1 

20 

Extend 15. Memperlihatkan hubungan 

antara konsep yang dipelajari 
dengan konsep yang lain (Bila 

suhu dinaikkan, energi kinetik 
molekul-molekul zat 
bertambah sehingga semakin 

banyak molekul-molekul 
yang berubah menjadi gas 

akibatnya tekanan uap 
semakin besar) 

15. Meyimak dengan 

seksama penjelasan 
pendidik 

Evaluate 16. Memberikan penguatan dan 
kesimpulan akhir 

16. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 
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17. Menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan do'a 

dan salam 

17. Berdo'a bersama dan 
menjawab salam 

Pertemuan 2 

Tahapan 
LC 
7E 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 

Elicit 1. Mengucapkan salam pembuka, 
do'a, mengkondisikan kelas dan 

mempresensi kehadiran peserta 
didik 

1. Menjawab salam 
pembuka, do'a 

bersama, 
mengkondisikan diri 
dan memperhatikan 

kelas 

10 

2. Menginformasikan tentang  
materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak 
dicapai 

2. Mendengarkan informasi 
yang diberikan pendidik 

3. Mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik: "Apa 
yang kalian ketahui tentang 
titik didih dan titik beku?" 

{Menanya} 

3. Mengajukan pendapat 
jawaban berdasarkan 
pengetahuan sebelumnya 
atau pengalamannya 
dalam kehidupan sehari-
hari 

4. Membagi LKPD 2 kepada 
peserta didik  

4. Menerima LKPD 2 20 

Engage 5. Memfokuskan pikiran dan 

perhatian peserta didik 
terhadap materi yang akan 

dipelajari dengan: 
Meminta peserta didik 
mengamati gambar 2.1 dan 2.2 

dalam LKPD 2 dan 
mengajukan pertanyaan sesuai 

dalam LKPD 2 {Mengamati 
dan Menanya} 

5.  Mengamati gambar 2.1 
dan 2.2 dalam LKPD 2 
dan menuliskan pendapat 
jawaban dalam kolom 
yang tersedia dalam 
LKPD 2 

 

6. Menampilkan video 

pembelajaran tentang 
pembuatan es krim/es puter 
dan mengajukan pertanyaan 

sesuai dalam LKPD 2 
{Mengamati dan Menanya} 

6. Mengamati video 
pembelajaran tentang 
pembuatan es krim/es puter 
dan menuliskan pendapat 
jawaban dalam kolom yang 
tersedia dalam LKPD 2 

 

7. Membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

7. Bergabung dengan 
kelompok masing-
masing 

20 
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Explore 8. Memberikan arahan kepada 
peserta didik terkait diskusi 

(LKPD 2) dalam kelompok 
yang akan dilakukan 

8. Mengikuti arahan dari 
pendidik terkait diskusi 
(LKPD 2) dalam 
kelompok yang akan 
dilakukan 

9. Memberikan motivasi 
mengenai keutamaan diskusi 

(QS. An-Nisa: 59) 

9. Memperhatikan dan 
merenungi penjelasan 
pendidik 

10. Membimbing dan mengawasi 
peserta didik dalam 

berdiskusi {Mengumpulkan 
Data} 

10. Berdiskusi dengan 
kelompok masing-
masing 

Explain 11. Memandu dan mengawasi 
jalannya presentasi 

(presentasi diwakili oleh 
kelompok yang terpilih dari 

undian/ ditunjuk pendidik) 
{Mengkomunikasikan} 

11. Mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
(kelompok yang terpilih) 

20 

12. Mengklarifikasi hasil diskusi 
yang telah disampaikan 

peserta didik 

12. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 
terkait klarifikasi hasil 
diskusi 

Elaborate 13. Meminta peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal 
yang ada dalam LKPD 2 
{Mengasosiasi} 

13. Mengerjakan latihan soal 
yang ada dalam LKPD 2 

20 

Extend 14. Meminta peserta didik untuk 

memberikan contoh lain 
tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang 
menerapkan konsep kenaikan 
titik didih dan penerapan titik 

beku sebagai aplikasi konsep 
dari materi yang dipelajari 

14. Memberikan contoh lain 
tentang fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang menerapkan konsep 
kenaikan titik didih dan 
penerapan titik beku 

Evaluate 15. Memberikan kuis tentang 

diagram P-T 

15. Mengerjakan kuis tentang 
diagram P-T 

16. Memberikan penguatan dan 
kesimpulan akhir 

16. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 

17. Menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan do'a 
dan salam 

17. Berdo'a bersama dan 
menjawab salam 

 Pertemuan 3 

Tahapan 
LC 
7E 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 

Elicit 1. Mengucapkan salam pembuka, 1. Menjawab salam 10 
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do'a, mengkondisikan kelas dan 
mempresensi kehadiran peserta 

didik 

pembuka, do'a 
bersama, 

mengkondisikan dir i 
dan memperhatikan 
kelas 

2. Menginformasikan tentang  
materi dan  tujuan  
pembelajaran yang hendak 

dicapai 

2. Mendengarkan informasi 
yang diberikan pendidik 

3. Mengajukan pertanyaan kepada 
peserta didik: "Pernah 

mendengar kata osmosis? Apa 
yang kalian ketahui tentantg 
osmosis?" {Menanya} 

3. Mengajukan pendapat 
jawaban berdasarkan 
pengetahuan sebelumnya 
atau pengalamannya dalam 
kehidupan sehari-hari 

4. Membagi LKPD 3 kepada 

peserta didik  

4. Menerima LKPD 3 10 

Engage 5. Memfokuskan pikiran dan 
perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan 
dipelajari dengan: 

- Meminta peserta didik 
mengamati gambar 3.1 dan 3.2 
dalam LKPD 3 dan 

mengajukan pertanyaan sesua i 
dalam LKPD 3 {Mengamati 
dan Menanya} 

5. Mengamati gambar 3.1 
dan 3.2 dalam LKPD 3 dan 
menuliskan pendapat 
jawaban dalam kolom yang 
tersedia dalam LKPD 3 

6. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 

6. Bergabung dengan kelompok 
masing-masing 

30 

Explore 7. Memberikan arahan kepada 
peserta didik terkait 

pelaksanaan eksperimen 
(LKPD 3) yang akan dilakukan 

7. Mengikuti arahan dari 
pendidik terkait 
pelaksanaan eksperimen 
(LKPD 3) yang akan 
dilakukan 

8. Membimbing dan mengawas i 
peserta didik dalam melakukan 

eksperimen {Mengumpulkan 
Data} 

8. Melakukan eksperimen 
dengan kelompok 

masing-masing untuk 
mendapatkan data 

Explain 9. Membimbing siswa dalam 

menyiapkan laporan (data dan 
kesimpulan) eksperimen 

9.Menyimpulkan hasil 
eksperimen berdasarkan 
data yang telah di dapat 
dan petunjuk 
(penjelasan) dari 
pendidik 

15 

10. Memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan presentas i 
laporan eksperimen 
(perwakilan dari kelompok 

10. Mempresentasikan 

laporan eksperimen 
(perwakilan dar i 
kelompok yang 
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yang terpilih) 
{Mengkomunikasikan} 

terpilih)  

11. Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik terkait hasil 
presentasi eksperimen 

11. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 
terkait hasil presentasi 
eksperimen 

 

Elaborate 12. Meminta peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal 
yang ada dalam LKPD 3 

{Mengasosiasi} 

12. Mengerjakan latihan soal 
yang ada dalam LKPD 3 

25 

Extend 13. Memberikan penjelasan 
tentang fenomena lain dalam 

kehidupan sehari-hari yang 
mengaplikasikan konsep 
tekanan osmosis 

* Penggunaan infus (cairan infus 
harus isotonik/ukuran tekanan 

osmosisnya sama dengan 
cairan intrasel) dan   

13. Mendengarkan 
penjelasan tentang 
fenomena lain dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang mengaplikasikan 
konsep tekanan osmosis 

14. Menjelaskan kepada peserta 
didik segala sesuatu ada 

ukuran (Qs. Al-Qamar: 49) 
sebagaimana dalam 

memberikan cairan infus 

14. Mendengarkan 
penjelasan  pendidik 
tentang segala sesuatu 
ada ukuran 

Evaluate 15. Memberikan penguatan dan 
kesimpulan akhir 

15. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 

16. Menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan do'a 

dan salam 

16. Berdo'a bersama dan 
menjawab salam 

Pertemuan 4 

Tahapan 
LC 
7E 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Pendidik Peserta Didik 

Elicit 1. Mengucapkan salam pembuka, 
do'a, mengkondisikan kelas dan 

mempresensi kehadiran peserta 
didik 

1. Menjawab salam 
pembuka, do'a bersama, 
mengkondisikan diri dan 
memperhatikan kelas 

10 

2. Menginformasikan tentang  

materi dan  tujuan  
pembelajaran yang hendak 

dicapai 

2. Mendengarkan informasi 
yang diberikan pendidik 

3. Mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik: "Masih 
ingatkah kalian tentang materi 

larutan elektrolit dan non 
elekrolit? Sebutkan perbedaan 

3. Mengajukan pendapat 
jawaban berdasarkan 
pengetahuan sebelumnya 
atau pengalamannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
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yang paling dasar?"{Menanya} 

4. Membagi LKPD 4 kepada 

peserta didik  

4. Menerima LKPD 4 15 

Engage 5. Memfokuskan pikiran dan 
perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan 
dipelajari dengan: 

- Mengajukan pertanyaan: 
Masih ingatkah kalian dengan 
video pembelajaran tentang 

proses pembuatan es krim/es 
puter? (Amati gambar 4.1 

dalam LKPD 4). Biasanya 
dalam pembuatan es krim/es 
puter, garam kasar akan 

digunakan dalam proses 
pembuatannya. Jika garam 

kasar tersebut diganti gula 
dengan jumlah molalitas yang 
sama, bagaimana suhu titik 

bekunya? 

5. Menuliskan pendapat 
jawaban dalam kolom yang 
tersedia dalam LKPD 4 

6. Membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok 

6. Bergabung dengan kelompok 
masing-masing 

20 

7. Memberikan motivas i 

mengenai kebesaran Allah 
yang telah menciptakan alam 
semesta beserta isinya dan Al-

Qur'an senantiasa mengarahkan 
manusia menggunakan aka l 

fikiranya untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan (Qs. An Nahl 
12 & 65) 

7. Memperhatikan dan 
merenungi penjelasan 
pendidik 

Explore 8. Memberikan arahan kepada 

peserta didik terkait diskusi 
(LKPD 4) dalam kelompok 

yang akan dilakukan 

7. Mengikuti arahan dari 
pendidik terkait diskusi 
(LKPD 4) dalam 
kelompok yang akan 
dilakukan 

9. Membimbing dan mengawasi 

peserta didik dalam berdiskusi 
{Mengumpulkan Data} 

8. Berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing 

Explain 10. Memandu dan mengawasi 

jalannya presentasi (presentasi 
diwakili oleh kelompok yang 

terpilih dari undian/ ditunjuk 
pendidik) 
{Mengkomunikasikan} 

9. Mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
(kelompok yang terpilih) 

20 
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11. Mengklarifikasi hasil diskusi 
yang telah disampaikan 

peserta didik 

10. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 
terkait klarifikasi hasil 
diskusi 

Elaborate 12. Meminta peserta didik untuk 
mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam LKPD 4 
{Mengasosiasi} 

11. Mengerjakan latihan soal 
yang ada dalam LKPD 4 

25 

Extend 13. Mengajukan pertanyaan 

tambahan untuk lebih 
menguatkan konsep yang 
telah didapat: "Apabila 

terdapat larutan yang sama-
sama merupakan elektrolit  

kuat misal: NaCl dan AlCl3, 
manakah yang memiliki sifat 
koligatif larutan yang lebih 

tinggi?" 

12. Mengajukan pendapat 
jawaban berdasarkan 
pengetahuan/pemahaman 
dari konsep yang telah 
dipelajari 

Evaluate 14. Memberikan penguatan dan 
kesimpulan akhir 

13. Mendengarkan 
penjelasan pendidik 

15. Menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan do'a 
dan salam 

14. Berdo'a bersama dan 
menjawab salam 

I. Penilaian 

Aspek Mekanisme Prosedur Instrumen Keterangan 

Kognitif Tes Tertulis (Posttest) Soal Uraian Terlampir 

Afektif Penilaian Sikap Lembar Observasi Terlampir 

 

Yogyakarta, 07 Juli 2017 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing     Guru Praktik 

 

 

 

Dra. Ninik Indriyanti     Nurayni Zulfa 

NIP.19670818 199802 2 001    NIM. 13670021 
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Nama :...........................................  

No. Abs :........................................... 

 

 

 

Penurunan tekanan uap 

 
          Gambar 1.1 
Pernahkah kalian memasak dalam panci tertutup? Apabila kita memasak 

air dalam panci tertutup, maka ketika air mendidih tutup panci akan 

terangkat. Mengapa hal tersebut terjadi? Apabila dalam panci tersebut 

ditambahka gula (zat terlarut) apa yang akan terjadi dengan tekanan 

uapnya? 

Tuliskan hipotesismu! 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

Lembar Kerja  

Peserta Didik 

 

1 

Lampiran 3 
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Ayo, diskusikan bersama kelompok kalian 

untuk menjawab pertanyaan di atas!!! 
Pahami bersama yukkkk...!!! 

 

 Penurunan Tekanan Uap 

Jika zat cair dimasukkan dalam suatu ruang tertutup akan menguap sampai 

ruang tersebut jenuh. Pada keadaan jenuh, proses penguapan tetap berlangsung 

yang disertai proses pengembunan dengan laju yang sama. Dalam keadaan ini 

terjadi kesetimbangan dinamis antara zat cair dengan uap jenuhnya. Tekanan 

uap yang ditimbulkan pada saat tercapai kondisi kesetimbangan dinamakan 

tekanan uap jenuh.  

Dari hasil pengukuran data-data eksperimen ternyata diketahui bahwa 

tekanan uap jenuh larutan lebih rendah daripada tekanan uap jenuh 

pelarut murni. Jika suatu zat terlarut dilarutkan dalam suatu pelarut, maka 

molekul zat terlarut dan molekul pelarut akan saling tarik-menarik. 

Artinya, molekul-molekul zat terlarut menghalangi penguapan zat 

pelarut. Hal itu menyebabkan tekanan uap larutan lebih rendah daripada 

tekanan uap jenuh pelarut murni.  

Selisih antara tekanan uap pelarut murni (Po) dan tekanan uap larutan 

(P) disebut penurunan tekanan uap (P).  

P = Po - P 

Fenomena tersebut diungkapkan ilmuwan Prancis, Francois-Marie 

Raoult. Menurut Raoult, penambahan zatterlarut ke dalam larutan akan 

menyebabkan penurunan tekanan uap pelarut.  

 

- Perhitungan Penurunan Tekanan Uap 

Jika zat terlarut nonvolatil (tidak mudah menguap), maka tekanan uap 

larutannya akan lebih rendah dari tekanan uap pelarut murni. Oleh karena 

itu, tekanan uap larutan dan penurunan tekanan uap akan tergantung pada 

konsentrasi zat terlarut dalam larutan. Hubungan tersebut dinyatakan 

dengan Hukum Raoult.Menurut Raoult, banyaknya penurunan tekanan 
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uap (P) sama dengan hasil kali fraksi mol zat terlarut (Xt) dan tekanan 

uap pelarut murni (Po). 

P = Xt . P
o dan P = Po . Xp 

 
 
Tuliskan hasil diskusimu...!!! 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

Latihan Soal 

- Sebanyak 684 gram sukrosa C12H22O11 dilarutkan dalam 1 kg air H2O (Mr 

sukrosa= 342 g/mol, Mr air= 18 g/mol). Hitunglah: 

a. tekanan uap larutan (P); 

b. penurunan tekanan uap (P), bila tekanan uap jenuh air (Po) 

adalah31,82 mmHg! 
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Nama :...........................................  

No. Abs :........................................... 

 

 

 

Kenaikan Titik Didih dan Penurunan Titik Beku 

a. Kenaikan Titik Didih 

Perhatikan gambar berikut 

 
   Gambar 1   Gambar 2 
Jika kita memanaskan air, mana yang lebih cepat mendidih antara air yang 

diberi gula (gambar 1) atau tanpa gula (gambar 2)? Mengapa? 
Tuliskan hipotesismu! 
 

 
 

 
 
 

 
 

b. Penurunan Titik Beku 

Setelah mengamati video pembuatan es krim, apa kegunaan garam grosok 
dalam proses pembuatan es krim? Apabila tidak diberi tambahan garam 
apa yang akan terjadi? 

Tuliskan hipotesismu! 
 

 
 
 

 
 

 

Lembar Kerja  

Peserta Didik 

gula 

 

 

2 



117 
 

 
 

 

Ayo, diskusikan bersama kelompok kalian untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas!!! 
Pahami bersama yukkkk...!!! 

 

 Kenaikan Titik Didih 

Titik didih adalah suhu pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 

luar (lingkungannya). Titik didih normal suatu cairan merupakan suhu 

pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 1 atmosfer. Misalnya, titik 

didih normal air adalah 100 oC. Titik didih air di daerah yang memiliki 

tekanan lebih rendah seperti daerah pegunungan akan lebih rendah dari 

100 oC. 

 

Jika pada tekanan uap pelarut mengalami penurunan setelah 

ditambahkan zat terlarut, maka pada titik didih mengalami kenaikan. 

Selisih antara titik didih larutan (Tb) dan titik didih pelarut (Tb
o) disebut 

kenaikan titik didih (Tb). 

  

Tb = Tb - Tb
o        atau  Tb = Kbxm 

Keterangan: 

Kb = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 
m = molalitas zat terlarut (molal) 

 

 Penurunan Titik Beku 

Titik beku adalah suhu pada saat fase padat dan cair berada dalam 

kesetimbangan. Titik beku normal suatu zat adalah suhu pada saat zat 

meleleh atau membeku pada tekanan 1 atmosfer (keadaan normal).  

 

Jika suatu zat terlarut ditambahkan pada suatu pelarut murni 

hingga membentuk larutan, maka titik beku pelarut murni akan 

mengalami penurunan. Misalnya, titik beku normal air adalah 0oC. 

Namun, dengan adanya zat terlarut pada suhu 0oC air belum membeku. 

Selisih titik beku pelarut (Tf
o) dengan titik beku larutan (Tf) disebut 

penurunan titik beku (Tf). 

 

Tb = Tb - Tb
o        atau  Tb = Kbxm 

Keterangan: 

Kb = tetapan kenaikan titik didih larutan (oC.kg.mol-1) 

m = molalitas zat terlarut (molal) 
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Tuliskan hasil diskusimu...!!! 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

Ayo, cari contoh lain  
 

 

 

Latihan Soal 

• Suatu larutan dibuat dengan cara melarutkan 3 gram urea CO(NH2)2 dalam 

100 gram air H2O. (Kb air= 0,52 °C/m, Kf air = 1,86 °C/m (Ar C = 12, O = 

16, N = 14, H = 1). Tentukan: 

a. titik didih larutan 

b. titik beku larutan 

(Kerjakan di selembar kertas) 

Ayo, jawab kuis berikut...!!! 

 

Perhatikan diagram P –T dari larutan urea 0,2 molal dan larutan urea 0,4 m dan air 
di atas! 
Titik beku dan titik didih larutan urea 0,2 m ditunjukkan oleh titik .... 
A. A dan B  D. E dan B 
B. A dan F   E. F dan A 
C. B dan E 
Alasannya: .................................................................................................................. ........... 
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................. ............................................................... 

 

T (oC) 
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Nama :...........................................  

No. Abs :........................................... 

 

 

 

TEKANAN OSMOSIS 

Pernahkah kalian membuat acar mentimun? Setelah mentimun diiris- iris menjadi 

bagian yang lebih kecil, biasanya mentimun tersebut diberi garam. Tahukah kalian 

apa yang terjadi pada mentimun setelah diberi garam? Mengapa demikian?  

 

Tuliskan hipotesismu! 

 

 
 

 
 

 

Pengamatan Osmosis pada Kentang 

A. Tujuan: Untuk mengetahui peristiwa osmosis yang terjadi pada kentang 
B. Alat dan Bahan 

a. Alat     b. Bahan 
1. Cutter/ pisau        1. Kentang 
2. Penggaris         2. Garam 

3. Gelas plastik        3. Air 
4. Tissue 

5. Sendok makan 

 

Mari Melakukan Percobaan...!!! 

Lembar Kerja  

Peserta Didik 3 
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C. Cara Kerja 

a. Kupas kentang lalu potong dengan bentuk yang samasebanyak 3 buah. 

b. Rendam potongan kentang selama 1 jam ke dalam gelas plastik yang 

berisi: 

1. Gelas I → air 

2. Gelas II → air + dua sendok makan garam 

3. Gelas III → air + tiga sendok makan garam 

c. Angkat potongan kentang yang telah direndam lalu tiriskan di atas tisu. 

d. Amati dan catat perbedaan kentang setelah direndam. 

 
D. Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Kondisi Fisik pada Mentimun 

Sebelum Direndam Setelah Direndam 

   

   

   

E. Pembahasan 

 
 

 

 
 

 
 
 

F. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

Latihan Soal 

- Sebanyak 3 gram urea (Mr = 60) dilarutkan dalam air hingga volume larutan 

500 mL. Hitunglah tekanan osmotik larutan pada suhu 27 °C! 
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Nama :...........................................  

No. Abs :........................................... 

 

 

 

Sifat koligatif larutan elketrolit 

 
          Gambar 4.1 

Masih ingatkah kalian dengan video pembelajaran tentang proses 
pembuatan es krim/es puter? (Amati gambar 4.1 dalam LKPD 4). Jika 
garam kasar dalam proses pembuatan es krim/ es puter tersebut diganti 

gula dengan jumlah molalitas yang sama, bagaimana suhu titik bekunya?  
Tuliskan hipotesismu!  
 

 
 

 
 
 

 

 

Ayo, diskusikan bersama kelompok kalian 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di 

atas!!! 
Pahami bersama yukkkk...!!! 

 Sifat Koligatif Larutan Elektrolit 

Sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar daripada larutan 

nonelektrolit (pada konsentrasi dan tekanan yang sama). Hal itu 

disebabkan zat terlarut pada larutan elektrolit bertambah jumlahnya 

karena terurai menjadi ion- ion, sedangkan zat terlarut pada larutan 

Lembar Kerja  

Peserta Didik 

 

4 
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nonelektrolit jumlahnya tetap karena tidak terurai menjadi ion- ion. 

Kekuatan ionisasi suatu zat biasa dinyatakan dengan derajat ionisasi 

(). 

 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑧𝑎𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑧𝑎𝑡  𝑚𝑢𝑙𝑎 −𝑚𝑢𝑙𝑎
, 0 ≤  ≤ 1 

Untuk menjelaskan fenomena itu seorang ilmuwan Jerman, Jacobus van't 

Hoff menggunakan faktor i (dari ionisation), yang selanjutnya disebut faktor 

van't Hoff. 

i = 1 + (n – 1)  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat koligatif larutan 

elektrolit menjadi i lebih besar dari larutan nonelektrolit sehingga rumus sifat 

koligatif larutan untuk larutan elektrolit menjadi 

Tb = Kb . m . i Tf = Kf . m . i  = M . R . T . i 

 
 
Tuliskan hasil diskusimu...!!! 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
Ayo, cari contoh lain  

 
 

 
 

Latihan Soal 

- Berapakah titik didih larutan yang dibuat dengan melarutkan 5,58 gram 

NaCl dalam 1 kg air? (Kb air = 0,52, Ar Na = 23, Cl = 35,5) 
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INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARANKELAS KONTROL 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom keterlaksanaan sesuai dengan 

pengamatan Anda selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Direct Instruction. 

2. Kriteria keterlaksanaan ada 2, yaitu Ya dan Tidak. 

3. Apabila Anda memilih kriteria Tidak, dimohon untuk menuliskan 

alasan di bagian keteranganyang telah disediakan. 

4. Terima kasih atas partisipasi dan kerja samanya.  

B. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Direct Instruction 

Pertama 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya ةةلTidak 

1.  Pendidik mengucapkan salam pembuka, do'a, 

mengkondidikan kelas dan mempresensi kehadiran 

peserta didik 

   

2.  Pendidik menginformasikan tentang  materi dan  

tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Apersepsi: 

Pendidik bertanya kepada peserta didik tentang materi 

prasyaratyaitu "Apa itu Larutan?" 

   

4.  Pendidik menjelaskan tentang materi sifat koligatif 

larutan dan materi prasyarat yaitu tentang satuan 

konsentrasi 

   

5.  Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati 

gambar yang ditampilkan dalam powerpoint 

   

6.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang dipelajari 

   

7.  Pendidik menjelaskan tentang materi penurunan 

tekanan uap 

   

8.  Pendidik memberikan latihan soal kepada peserta didik 

untuk memperdalam pemahamannya 

   

9.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

mengerjakan soal latihan didepan kelas dan 

menjelaskan hasil pekerjaannya  

   

10.  Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 

presepsi antar peserta didik dan mengkoreksi jawaban 

   

Lampiran 4 
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peserta didik yang kurang tepat 

11.  Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

   

12.  Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

   

13.  Menutup pembelajaran dengan mengucapkan do'a dan 

salam 

   

Kedua 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya ةةلTidak 

1.  Pendidik mengucapkan salam pembuka, do'a, 

mengkondidikan kelas dan mempresensi kehadiran 

peserta didik 

   

2.  Pendidik menginformasikan tentang  materi dan  

tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Apersepsi: 

Pendidik bertanya kepada peserta didik: Jika kita 

memanaskan air, mana yang lebih cepat mendidih 

antara air yang diberi gula atau tanpa gula? Mengapa? 

   

4.  Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati 

video pembuatan es krim 

   

5.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang dipelajari 

   

6.  Pendidik menjelaskan tentang materi kenaikan titik 

didih dan penurunan titik beku 

   

7.  Pendidik memberikan latihan soal kepada peserta didik 

untuk memperdalam pemahamannya  

   

8.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

mengerjakan soal latihan didepan kelas  

   

9.  Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 

persepsi antar peserta didik dan mengkoreksi jawaban 

peserta didik yang kurang tepat 

   

10.  Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

   

11.  Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

   

12.  Menutup pembelajaran dengan mengucapkan do'a dan 

salam 

   

Ketiga 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Pendidik mengucapkan salam pembuka, do'a,    
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mengkondisikan kelas, mempresensi kehadiran peserta 

didik menginformasikan tentang  materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak dicapai 

2.  Apersepsi: 

Review materi sebelumnya terkait dengan kenaikan 

titik didih dan penurunan titik beku 

   

3.  Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati 

gambar yang ditampilkan dalam bentuk powerpoint 

   

4.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang didiskusikan 

   

5.  Pendidik mengkondisikan siswa untuk berkelompok 

sesuai dengan pembagian kelompok yang telah diatur 

oleh pendidik 

   

6.  Pendidik meminta siswa untuk mengkaji lembar kerja 

praktikum terlebih dahulu dan bertanya mengenai 

lembar kerja praktikum yang belum jelas 

   

7.  Pendidik mendampingi dan menilai    

8.  Pendidik meminta perwakilan dari setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil pengamatan 

   

9.  Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 

presepsi antar peserta didik mengenai percobaan yang 

telah dilakukan 

   

10.  Pendidik memberikan latihan soal kepada peserta didik 

untuk memperdalam pemahamannya  

   

11.  Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

   

12.  Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

   

13.  Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

do'a dan salam 

   

Keempat 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Pendidik mengucapkan salam pembuka, do'a, 

mengkondisikan kelas dan mempresensi kehadiran 

peserta didik 

   

2.  Pendidik menginformasikan tentang  materi dan  

tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Apersepsi: 

Pendidik bertanya kepada peserta didik:   Masih 

ingatkah tentang materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit?Apa perbedaan paling dasar antara 
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keduanya? 

4.  Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati 

gambar yang ditampilkan dalam bentuk powerpoint 

   

5.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang akan dipelajari 

   

6.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang dipelajari 

   

7.  Pendidik menjelaskan tentang materi sifat koligatif 

larutan elektrolit dan nonelektrolit 

   

8.  Pendidik memberikan latihan soal kepada peserta didik 

untuk memperdalam pemahamannya  

   

9.  Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

mengerjakan soal latihan didepan kelas dan 

menjelaskan hasil pekerjaannya  

   

10.  Pendidik mengklarifikasikan atau menyamakan 

presepsi antar peserta didik dan mengkoreksi jawaban 

peserta didik yang kurang tepat 

   

11.  Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

   

12.  Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu 

berusaha dan rajin belajar 

   

13.  Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

do'a dan salam 

   

 

     Yogyakarta, ............................. 2017  

     Observer, 

 

 

 

     (...................................................) 
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INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom keterlaksanaan sesuai dengan 

pengamatan Anda selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dengan paradigma integrasi islam 

dan sains. 

2. Kriteria keterlaksanaan ada 2 kolom, yaitu Ya dan Tidak. 

3. Apabila Anda memilih kriteria Tidak, dimohon untuk menuliskan 

alasan di bagian keterangan telah disediakan.  

4. Terima kasih atas partisipasi dan kerja samanya.  

B. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Learning Cycle 7E 

dengan Paradigma Integrasi Islam dan Sains  

Pertama 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Pendidik mengucapkan salam pembuka, do'a, 

mengkondisikan kelas dan mempresensi kehadiran 

peserta didik 

   

2.  Pendidik menginformasikan tentang  materi dan  

tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik: 

"Masih ingatkah kalian tentang definisi larutan?" 

   

4.  Pendidik memfokuskan peserta didik pada materi yang 

akan dipelajari dengan memberi penjelasan tentang 

sifat koligatif larutan dan materi prasyarat satuan 

konsentrasi 

   

5.  Pendidik mentransfer pengetahuan pentingnya belajar 

tentang ukuran (Qs. Al-Qamar: 49) 

   

6.  Pendidik membagi LKPD 1 kepada peserta didik     

7.  Pendidik memfokuskan pikiran dan perhatian peserta 

didik terhadap materi yang akan dipelajari dengan: 

Meminta peserta didik mengamati gambar 1.1 LKPD 1 

dan mengajukan pertanyaan sesuai dalam LKPD 1 

   

8.  Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok  

   

9.  Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik    

Lampiran 5 
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terkait diskusi (LKPD 1) dalam kelompok yang akan 

dilakukan 

10.  Pendidik memberikan motivasi mengenai keutamaan 

diskusi (QS. An-Nisa: 59) 

   

11.  Pendidik membimbing dan mengawasi peserta didik 

dalam berdiskusi 

   

12.  Pendidik memandu dan mengawasi jalannya presentasi    

13.  Pendidik mengklarifikasi hasil diskusi yang telah 

disampaikan peserta didik 

   

14.  Pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan 

latihan soal yang ada dalam LKPD 1 

   

15.  Pendidik memperlihatkan hubungan antara konsep 

yang dipelajari dengan konsep yang lain (Bila suhu 

dinaikkan, energi kinetik molekul-molekul zat 

bertambah sehingga semakin banyak molekul-molekul 

yang berubah menjadi gas akibatnya tekanan uap 

semakin besar) 

   

16.  Pendidik memberikan penguatan dan kesimpulan akhir     

17.  Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

do'a dan salam 

   

Kedua 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Mengucapkan salam pembuka, do'a, mengkondidikan 

kelas dan mempresensi kehadiran peserta didik 

   

2.  Menginformasikan tentang  materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik: "Apa 

yang kalian ketahui tentang titik didih dan titik beku?" 

   

4.  Membagi LKPD 2 kepada peserta didik     

5.  Memfokuskan pikiran dan perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan: 

Meminta peserta didik mengamati gambar 2.1 dan 

2.2 dalam LKPD 2 dan mengajukan pertanyaan 

sesuai dalam LKPD 2 

   

6.  Menampilkan video pembelajaran tentang pembuatan 

es krim/es puter dan mengajukan pertanyaan sesuai 

dalam LKPD 2 

   

7.  Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok    

8.  - Memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

diskusi (LKPD 2) dalam kelompok yang akan 

dilakukan 
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9.  Memberikan motivasi mengenai keutamaan diskusi 

(QS. An-Nisa: 59) 

   

10.  Membimbing dan mengawasi peserta didik dalam 

berdiskusi 

   

11.  Memandu dan mengawasi jalannya presentasi 

(presentasi diwakili oleh kelompok yang terpilih)  

   

12.  Mengklarifikasi hasil diskusi yang telah disampaikan 

peserta didik 

   

13.  Meminta peserta didik untuk mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam LKPD 2 

   

14.  Meminta peserta didik untuk memberikan contoh lain 

tentang fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang 

menerapkan konsep kenaikan titik didih dan penerapan 

titik beku sebagai aplikasi konsep dari materi yang 

dipelajari 

   

15.  Memberikan kuis tentang diagram P-T    

16.  Memberikan penguatan dan kesimpulan akhir     

17.  Menutup pembelajaran dengan mengucapkan do'a dan 

salam 

   

Ketiga 

No Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Mengucapkan salam pembuka, do'a, mengkondisikan 

kelas dan mempresensi kehadiran peserta didik 

   

2.  Menginformasikan tentang  materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik: "Pernah 

mendengar kata osmosis? Apa yang kalian ketahui 

tentantg osmosis?" 

   

4.  Membagi LKPD 3 kepada peserta didik     

5.  Memfokuskan pikiran dan perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan: 

Meminta peserta didik mengamati gambar 3.1 dan 3.2 

dalam LKPD 3 dan mengajukan pertanyaan sesuai 

dalam LKPD 3 

   

6.  Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok    

7.  Memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

pelaksanaan eksperimen (LKPD 3) yang akan 

dilakukan 

   

8.  Membimbing dan mengawasi peserta didik dalam 

melakukan eksperimen 
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9.  Membimbing siswa dalam menyiapkan laporan (data 

dan kesimpulan) eksperimen 

   

10.  Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 

presentasi laporan eksperimen (perwakilan dari 

kelompok yang terpilih) 

   

11.  Memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait 

hasil presentasi eksperimen 

   

12.  Meminta peserta didik untuk mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam LKPD 3 

   

13.  Memberikan penjelasan tentang fenomena lain dalam 

kehidupan sehari-hari yang mengaplikasikan konsep 

tekanan osmosis 

* Penggunaan infus (cairan infus harus 

isotonik/ukuran tekanan osmosisnya sama dengan 

cairan intrasel) 

* Metode dialisis, untuk cuci darah, dll 

   

14.  Menjelaskan kepada peserta didik segala sesuatu ada 

ukuran (Qs. Al-Qamar: 49) sebagaimana dalam 

memberikan cairan infus 

   

15.  Memberikan penguatan dan kesimpulan akhir     

16.  Menutup pembelajaran dengan mengucapkan do'a dan 

salam 

   

Keempat 

No. Aspek Kegiatan yang Diamati 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Mengucapkan salam pembuka, do'a, mengkondisikan 

kelas dan mempresensi kehadiran peserta didik 

   

2.  Menginformasikan tentang  materi dan  tujuan  

pembelajaran yang hendak dicapai 

   

3.  - Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik: "Masih 

ingatkah kalian tentang materi larutan elektrolit dan 

non elekrolit? Sebutkan perbedaan antara keduanya?" 

   

4.  Membagi LKPD 4 kepada peserta didik     

5.  Memfokuskan pikiran dan perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan: 

Mengajukan pertanyaan dan meminta mengamati 

gambar dalam LKPD 4 

   

6.  Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok    

7.  Memberikan motivasi mengenai kebesaran Allah yang 

telah menciptakan alam semesta beserta isinya dan Al-

Qur'an senantiasa mengarahkan manusia menggunakan 
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akal fikiranya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

(Qs. An Nahl 12 & 65) 

8.  Memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

diskusi (LKPD 4) dalam kelompok yang akan 

dilakukan 

   

9.  Membimbing dan mengawasi peserta didik dalam 

berdiskusi 

   

10.  Memandu dan mengawasi jalannya presentasi    

11.  Mengklarifikasi hasil diskusi yang telah disampaikan 

peserta didik 

   

12.  Meminta peserta didik untuk mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam LKPD 4 

   

13.  Mengajukan pertanyaan tambahan untuk lebih 

menguatkan konsep yang telah didapat: "Apabila 

terdapat larutan yang sama-sama merupakan elektrolit 

kuat misal: NaCl dan AlCl3 , manakah yang memiliki 

sifat koligatif larutan yang lebih tinggi?" 

   

14.  Memberikan penguatan dan kesimpulan akhir     

15.  Menutup pembelajaran dengan mengucapkan do'a dan 

salam 

   

      

Yogyakarta,............................. 2017  

     Observer, 

 

 

 

      (...................................................) 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

Identitas Peserta Didik 

Nama Lengkap : 

Kelas/Absen  : 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan Anda 

Aspek Aspek yang diamati 
Pert. ke-1/Skor Pert. ke-2/Skor Pert. ke-3/Skor Pert. ke-4/Skor 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Kemampuan 

Menjelaskan 

Mengemukakan pendapat atau jawaban 

berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki/sesuai dengan konsep koligatif 

larutan 

            

Kemampuan 
Analisis 

Mengidentifikasi masalah yang disajikan             

Mempertimbangkan prosedur yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah 

            

Kemampuan 
Evaluasi 

Membandingkan antara fakta dan konsep             

Membuat kesimpulan             

Indikator Penskoran 

1 = Peserta didik tidak mampu melakukan aspek yang diamati 

2 = Peserta didik cukup mampu melakukan aspek yang diamati 

3 = Peserta didik mampu  melakukan aspek yang diamati 

Lampiran 6 
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Kisi-kisi Soal Uji Coba 

KISI-KISI SOAL  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

Satuan Pendidikan :  MAN 4 Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia  

Materi Pokok  : Sifat Koligatif Larutan 

Kelas/Semester : XII / Gasal 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

KI : Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KD : 3.1 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, 

penurunan titik beku, dan tekanan osmosis) 

   3.2 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit  
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KD 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level 
Takso
nomi 

No. 
Soal 

Contoh Soal 

Indikator 
Berpikir 
Kritis 

1 2 3 

3.1 Menganalisis rumus-
rumus sifat koligatif 
larutan untuk 
menyelesaikan 
perhitungannya 

Diberikan data terkait volume 
suatu senyawa dalam keadaan 
standar, siswa diminta untuk 
menentukan titik beku larutan 
senyawa yang lain yang telah 
diketahui massa air dan tetapan 
penurunan titik beku molal air 

C4 7 Gas CO2 dapat dihasilkan dari proses peragian glukosa 
dengan persamaan reaksi berikut: 

C6H12O6 2 C2H6OH + 2 CO2 
Gas karbon dioksida yang dihasilkan pada keadaan 
standar 448 mL. Jika glukosa dalam jumlah yang sama 
dilarutkan dalam 250 gram air dan Kf air = 1,86. 
Tentukan titik beku larutan glukosa? 

 √  

 Siswa dapat menghitung 
penurunan titik beku larutan jika 
diketahui kenaikan titik didihya 

C4 11 Glukosa adalah salah satu monosakarida sederhana 
yang mempunyai rumus molekul C6H12O6. Suatu hari 
seorang praktikan mengukur larutan glukosa dalam air 
pada tekanan 1 atm. Larutan tersebut mendidih pada 
temperatur 100,36 

o
C. Pada suhu berapa larutan 

tersebut akan membeku? (Kbair = 0,52 
o
Cm

-1
 dan Kf air 

= 1,86 
o
Cm

-1
) 

 √  

 Diberikan data terkait suhu 
suatu larutan pada tekanan uap 1 
atm, siswa diminta menghitung 
massa suatu senyawa 

C4 4 Di daerah pesisir, larutan x gram NaOH (Mr = 40) 
dalam 900 gram air mempunyai tekanan uap 1 atm 
pada suhu 100,3 

o
C. Jika Kb air = 0,5 

o
Cm

-1
, maka 

berapa harga x? NaOH merupakan elektrolit kuat. 

 √  
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 Diberikan informasi terkait suhu 
dan tekanan uap pada suhu 
tersebut, siswa diminta 
menghitung tekanan udara rata-
ratanya dan massa suatu 
senyawa yang dilarutkan agar 
senyawa tersebut medidih pada 
suhu tertentu 

C4 1 

 
Pegunungan adalah sebuah dataran yang menjulang 
lebih tinggi dari sekelilingnya. Di suatu daerah 
pegunungan, air mendidih pada suhu 95 

o
C. Jika 

tekanan uap air jenuh pada suhu tersebut adalah 537 
mmHg. 

a. Berapa tekanan udara rata-rata di daerah 

tersebut? 
b. Berapa gram urea harus dilarutkan dalam 1 kg 

air agar mendidih pada suhu 100 oC? 

√ √  

 Diberikan suatu perbandingan 
tetapan penurunan titik beku 
molal air dengan tetapan 
kenaikan titik didih molal air, 
siswa diminta mengukur 
temperatur larutan yang akan 
mendidih jika larutan dalam air 
membeku pada suhu tertentu  

C4 12 Perbandingan antara tetapan penurunan titik beku 
molal air dengan tetapan kenaikan titik didih molal air 
adalah 3,6:1. Pada temparatur ke berapa larutan akan 
mendidih, jika suatu larutan dalam air membeku pada 
temperatur -0,93 

o
C (tekanan 1 atm)? 

 √  

 Diberikan informasi terkait 
suatu senyawa, berupa tekanna 

C4 13 Beta-karoten adalah bagian paling penting dari vitamin 
A. Massa molar B-karoten dapat ditentukan dengan 

 √  
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osmotik, suhu, dan volume serta 
massanya, siswa diminta 
menghitung massa molar 
senyawa tersebut 

mengukur tekanan osmotik yang dihasilkan –karoten 
dari massa –karoten yang dilarutkan dalam pelarut 
kloroform. Hitunglah massa molar –karoten jika 10,0 
mL larutan yang mengandung 8,63 mg –karoten 
memiliki tekanan osmotik 26,57 mmHg pada 25 

o
C. 

 Diketahui tekanan osmosis 
darah, siswa diminta 
menghitung senyawa yang 
isotonik dengan darah tersebut 

C4 3 Darah merupakan cairan penopang kehidupan yang 
penting bagi tubuh manusia. Tekanan osmosis rata-rata 
darah pada 27

o
C adalah 7,7 atm. Suatu hari, faiz 

seorang siswa kelas XII IPA ingin untuk membuat 
larutan glukosa yang isotonik dengan darah. Berapa 
gram glukosa (C6H12O6) yang diperlukan, jika glukosa 
tersebut dilarutkan dalam 1 L air? ( Mr glukosa = 180 
g/mol) 

 √  

 Menelaah fenomena 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penerapan konsep 
sifat koligatif larutan.  

Siswa dapat mengemukakan 
pendapat/alasan jawaban dari 
masalah terkait tekanan osmosis 
yang disajikan dalam soal 

C4 6 Larutan infus yaitu larutan yang diberikan langsung ke 
pembuluh darah pasien. Kadar (ukuran) larutan infus 
yang diberikan harus memiliki tekanan osmotik yang 
isotonik dengan cairan tubuh. Sebagaimana firman 
Allah QS. Al-Qamar ayat 49 

 
Artinya: "Sesungguhnya, Kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran" 
Demikian halnya, larutan infus ketika akan diberikan 
ke pasien harus sesuai dengan ukuran yang tepat. 
Mengapa demikian? 

√  √ 

 Siswa dapat mengemukakan 
alasan dari suatu fenomena 
terkait penurunan titik beku 

C4 2 Etilen glikol adalah senyawa organik  yang memiliki 
rumus kimia C2H6O2. Di daerah beriklim dingin, etilen 
glikol biasanya ditambahkan ke dalam air radiator. 
Mengapa hal itu dilakukan? Berilah alasanmu! 

√  √ 

 Siswa dapat mengemukakan C5 8 Alfan adalah seorang yang suka berpetualang. Suatu √  √ 
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alasan dari suatu fenomena 
terkait kenaikan titik didih 

ketika, Alfan ditugaskan mengukur temperatur air 
mendidih di pantai dan di pegunungan. Dia melaporkan 
bahwa temperatur air mendidih di pegunungan lebih 
rendah daripada temperatur air mendidih di pantai. 
Mengapa demikian? 

3.2 Menyimpulkan 
perbedaan sifat 
koligatif larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit 

Siswa dapat menyimpulkan 
perbedaan  penurunan titik beku 
dan kenaikan titik didih larutan 
elektrolit dan nonelektrolit pada 
konsentrasi yang sama 

C5 10 Suatu larutan glukosa dan larutan kalium hidroksida 
memiliki konsentrasi yang sama sebesar 0,3 M. Dari 
kedua larutan tersebut, manakah yang memiliki titik 
beku paling tinggi dan titik didih paling rendah? 
Jelaskan dan berilah kesimpulan! 

√  √ 

 Siswa dapat mengurutkan 
kenaikan titik didih larutan 
elektrolit dan nonelektrolit pada 
konsentrasi yang sama 

C4 5 Urutkan larutan-larutan berikut menurut kenaikan titik 
didihnya 

a. HCl 0,7 molal 
b. Mg(OH)2 0.7 molal 
c. Urea 0.7 molal 

d. CH3COOH 0,7 molal 
Berilah penjelasan yang rinci dan sistematis!  

√ √  

 Siswa dapat membandingkan 
perbedaan sifat koligatif larutan 
elektrolit dan nonelektrolit 

C4 9 Diberikan data harga i untuk penurunan titik beku 
larutan (Tabel 1.1) 

Elektrolit 0,1 molal 0,01 molal 

H2SO4 2,22 2,59 

CH3COOH 1,01 1,05 
Berdasarkan data tersebut, mengapa sifat koligatif 
larutan (penurunan titik beku) H2SO4 lebih besar 
dibandingkan dengan CH3COOH dalam konsentrasi 
yang sama? 

  √ 

Keterangan Indikator Berpikir Kritis:1 = kemampuan menjelaskan  2 = kemampuan menganalisis  3 = kemampuan mengevaluasi 
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Soal Uji Coba Ulangan Kimia 

Materi Sifat Koligatif Larutan 

Mata Pelajaran : Kimia  Hari / Tanggal : 

Kelas   :    Waktu  : 

Petunjuk Umum: 

1. Isikan identitas anda ke lembar jawaban yang tersedia.  
2. Laporkan kepada guru apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas 

atau kurang lengkap. 
3. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.  
4. Lembar soal tidak boleh di coret-coret. 

5. Sebelum mengerjakan soal, jangan  lupa berdo'a terlebih dahulu.  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar dan jelas! 

1.  

 

Pegunungan adalah sebuah dataran yang menjulang lebih tinggi dari 

sekelilingnya.Di suatu daerah pegunungan, air mendidih pada suhu 95 oC. 

Jika tekanan uap air jenuh pada suhu tersebut adalah 537 mmHg.  

a. Berapa tekanan udara rata-rata di daerah tersebut?  

b. Berapa gram urea harus dilarutkan dalam 1 kg air agar mendidih pada 

suhu 100 oC? 

2. Etilen glikol adalah senyawa organik  yang memiliki rumus kimia C2H6O2. 

Di daerah beriklim dingin, etilen glikol biasanya ditambahkan ke dalam air 

radiator. Mengapa hal itu dilakukan? Berilah alasanmu! 

3. Darah merupakan cairan penopang kehidupan yang penting bagi tubuh 

manusia. Tekanan osmosis rata-rata darah pada 27oC adalah 7,7 atm. 

Suatu hari, faiz seorang siswa kelas XII IPA ingin untuk membuat larutan 

glukosa yang isotonik dengan darah. Berapa gram glukosa (C6H12O6) yang 

Lampiran 8 
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diperlukan, jika glukosa tersebut dilarutkan dalam 1 L air? ( Mr glukosa = 

180 g/mol) 

4. Di daerah pesisir, larutan x gram NaOH (Mr = 40 g/mol) dalam 900 gram 

air mempunyai tekanan uap 1 atm pada suhu 100,3 oC. Jika Kb air = 0,5 

oCm-1, maka berapa harga x? NaOH merupakan elektrolit kuat.  

5. Urutkan larutan- larutan berikut menurut kenaikan titik didihnya dari 

rendah ke tinggi 

a. AlCl3 0,7 molal 

b. Mg(OH)2 0,7 molal 

c. Urea 0,7 molal 

d. CH3COOH 0,7 molal 

Berilah penjelasan yang sistematis! 

6. Larutan infus yaitu larutan yang diberikan langsung ke pembuluh darah 

pasien. Kadar (ukuran) larutan infus yang diberikan harus memiliki 

tekanan osmotik yang isotonik dengan cairan tubuh. Sebagaimana firman 

Allah QS. Al-Qamar ayat 49 

 

Artinya: "Sesungguhnya, Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran" 

Demikian halnya, larutan infus ketika akan diberikan ke pasien harus 

sesuai dengan ukuran yang tepat. Mengapa demikian? 

7. Gas CO2 dapat dihasilkan dari proses peragian glukosa dengan persamaan 

reaksi berikut: 

C6H12O6 2 C2H6OH + 2 CO2 

Gas karbon dioksida yang dihasilkan pada keadaan standar 448 mL. Jika 

glukosa dalam jumlah yang sama dilarutkan dalam 250 gram air dan K f air 

= 1,86. Tentukan titik beku larutan glukosa? 

8. Alfan adalah seorang yang suka berpetualang. Suatu ketika, Alfan 

ditugaskan mengukur temperatur air mendidih di pantai dan di 

pegunungan. Dia melaporkan bahwa temperatur air mendidih di 
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pegunungan lebih rendah daripada temperatur air mendidih di pantai. 

Mengapa demikian? 

9. Diberikan data harga i untuk penurunan titik beku larutan (Tabel 1) 

Tabel 1 

Harga i penurunan titik beku larutan 

Elektrolit 0,1 molal 0,01 molal 

H2SO4 2,22 2,59 

CH3COOH 1,01 1,05 

Berdasarkan data tersebut, mengapa sifat koligatif larutan (penurunan titik 

beku) H2SO4 lebih besar dibandingkan dengan CH3COOH dalam 

konsentrasi yang sama? 

10. Suatu larutan glukosa dan larutan kalium hidroksida memiliki konsentrasi 

yang sama sebesar 0,3 M. Dari kedua larutan tersebut, manakah yang 

memiliki titik beku paling tinggi dan titik didih paling rendah? Jelaskan 

dan berilah kesimpulan! 

11. Glukosa adalah salah satu monosakarida sederhana yang mempunyai 

rumus molekul C6H12O6. Suatu hari seorang praktikan mengukur larutan 

glukosa dalam air pada tekanan 1 atm. Larutan tersebut mendidih pada 

temperatur 100,26 oC. Pada suhu berapa larutan tersebut akan membeku? 

(Kbair = 0,52 oCm-1 dan Kf air = 1,86 oCm-1) 

12. Perbandingan antara tetapan penurunan titik beku molal air dengan tetapan 

kenaikan titik didih molal air adalah 3,6:1. Pada temparatur ke berapa 

larutan akan mendidih, jika suatu larutan dalam air membeku pada 

temperatur -0,93 oC (tekanan 1 atm)? 

13. Beta-karoten adalah bagian paling penting dari vitamin A. Massa molar B-

karoten dapat ditentukan dengan mengukur tekanan osmotik yang 

dihasilkan –karoten dari massa –karoten yang dilarutkan dalam pelarut 

kloroform. Hitunglah massa molar –karoten jika 10,0 mL larutan yang 

mengandung 8,63 mg –karoten memiliki tekanan osmotik 26,57 mmHg 

pada 25 oC. 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Materi Kimia: Sifat Koligatif Larutan 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: Tb
o
= 95 

o
C   P

o
= 537 mmHg 

Ditanya: a) Tekanan udara rata-rata= ...? 

    b) massa urea dilarutkan dalam p= 1 kg agar Tb= 100 oC=...? 

 (Mr urea=60 g/mol) 

0-4 

a. Ketika mendidih tekanan uap sama dengan tekanan udara, karena tekanan uap air jenuh 
537 mmHg, maka tekanan udara rata-rata di daerah tersebut adalah 537 mmHg. 

b. Tb = Kb x m 

m = Tb = (100 – 95) =9,62 molal 
             Kb      0,52 

0-4 

    m = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟
x

1000

𝑝
 

    9,62 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

60
x

1000

1000
 

    massa  = 9,62 x 60 = 577,2 gram 

 Skor Maksimal 8 
2 Hal ini dikarenakan di daerah beriklim dingin, air radiator mudah membeku. Jika 

keadaan tersebut dibiarkan, maka radiator kendaraan akan cepat rusak. Dengan 
penambahan etilen glikol ke dalam air radiator diharapkan titik beku air dalam radiator 
menurun sehingga air tidak mudah membeku dan kendaraan bisa digunakan 

0-5 

 Skor Maksimal 5 

3 Diketahui: T = 27 
o
C 𝜋= 7,7 atm   V = 1 L Mr glukosa = 180 g/mol 

Ditanya: massa glukosa yang diperlukan agar isotonik dengan tekanan osmosis darah=...? 
0-3 

 

Konversi satuan:  T = 27 
o
C = 300 K 

M = 
𝜋

𝑅.𝑇
 

     =                 7,7 atm  
         0,082 L atm/mol K x 300 K 
     = 0,31 mol/L 

M = 
𝑛

𝑉
  

0,31 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟 .𝑉 
 

0,31 mol/L = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

180
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑚𝑜𝑙
 𝑥  1 𝐿 

 

0-3 

massa = 0,31 x 180 
            = 55,8 gram 

 Skor Maksimal 6 

4 Diketahui: Mr NaOH = 40 g/mol, p = 900 gram, Tb = 100,3 
o
C, Kb air = 0,5 

o
Cm

-1
 

Ditanya: massa = .....? 
0-3 

Reaksi ionisasi : NaOH  Na
+
 + OH

-
 

Harga i = 1 + (n – 1)  = 1 + (2-1)1 = 2 

Tb = Tb - Tbo = 100,3 oC – 100 oC = 0,3 

Tb = Kb. m. i 0-4 

Lampiran 9 
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Tb = Kb. 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟
𝑥

1000

𝑝
. i 

0,3
 o
C = 0,5 

o
C/m. 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

40 𝑔𝑚𝑜𝑙−1
x

1000

900 𝑔
. 2 

0,3 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

36
 

massa = 0,3 x 36 = 10,8 gram 

 Skor Maksimal 7 

5 Urutan kenaikan titik didih keempat larutan dari rendah ke tinggi, yaitu:  

1.Urea  2.CH3COOH   3.Mg(OH)2  4.AlCl3 

0-2 

Penjelasan: Keempat larutan tersebut memiliki nilai kemolalan yang sama, akan tetapi 
keelektrolitannya berbeda. Sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar daripada larutan 
nonelektrolit pada konsentrasi yang sama. Hal ini dikarenakan larutan elektrolit 
mempunyai jumlah partikel yang lebih banyak berupa ion-ion hasil ionisasi(i) zat terlarut. 
1.Urea (nonelektrolit) 
2.CH3COOH (elektrolit lemah, i = 2) 
3.Mg(OH)2 (elektrolit kuat, i = 3) 
4.AlCl3(elektrolit kuat, i = 4) 

0-3 

 Skor Maksimal 5 

6 Cairan infus harus isotonik dengan cairan intrasel agar tidak terjadi osmosis, naik ke 
dalam ataupun ke luar sel darah. Dengan demikian, sel-sel darah tidak mengalami 
kerusakan. 

0-5 

 Skor Maksimal 5 

7 Diketahui: Volume keadaan standar= Vm = 22,4 L 

V = 448 mL = 0,448 L 

p = 250 gram  Kf air = 1,86 
Ditanya: Tf glukosa=...? 

0-2 

V = n x Vm 

n = 
𝑉

𝑉𝑚
 = 

0,448

22 ,4
 = 0,02 

Tf = Kf. m 

` = Kf. 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟
x 

1000

𝑝
 

       = 1, 86. 0,02. 
1000

250
 

 = 1, 86. 0,02. 4 = 0,15 oC 

0-3 

Tf = Tfo - Tf = 0 – 0,15 = - 0,15 oC 
 Skor Maksimal 5 

8 Air dapat mendidih jika tekanan uap air sama dengan tekanan udara atmosfer. Jika di 
pantai tekanan udara 1 atm, air mendidih pada 100

o
C. Sedangkan tekanan udara atmosfer 

di pegunungan kurang dari 1 atm sehingga air mendidih di pegunungan kurang dari 
100

o
C. 

 

 Skor Maksimal 5 

9 H2SO4 merupakan elektrolit kuat dan CH3COOH merupakan elektrolit lemah. Dalam 
Tabel 1, diketahui bahwa kedua larutan memiliki kemolalan yang sama akan tetapi harga 
i berbeda. Hal itu dikarenakan zat terlarut pada larutan elektrolit bertambah jumlahnya 
karena terurai menjadi ion-ion sehingga harga i H2SO4 > CH3COOH karena larutan 
elektrolit kuat mempunyai jumlah partikel yang lebih banyak berupa ion-ion hasil 
ionisasi zat terlarut dibandingkan dengan elektrolit kuat. 

 

 Skor Maksimal 5 

10 Glukosa merupakan larutan nonelektrolit, sedangkan kalium hidroksida merupakan  
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larutan elektrolit. Kedua larutan ini memiliki konsentrasi yang sama. Sifat koligatif 
larutan elektrolit lebih besar daripada larutan nonelektrolit pada konsentrasi yang sama. 
Hal ini dikarenakan larutan elektrolit mempunyai jumlah partikel yang lebih banyak 
berupa ion-ion hasil ionisasi zat terlarut. 

Oleh karena itu, larutan yang memiliki titik beku paling tinggi dan titik didih paling 
rendah adalah glukosa. 

 

 Skor Maksimal 5 

11 Diketahui: Tb= 100,26 
o
C Kbair = 0,52 

o
Cm

-1
 Kf air = 1,86 

o
Cm

-1
 

Ditanya: Tf=.....? 

0-3 

Tb = Tb - Tbo = 100,26 – 100 = 0,26 oC 

Tb  = Kb. m 

0,36 oC = 0,52 oC/m. m  
m = 0,26 oC 

    0,52 oC/m 
 = 0,5 m 

Tf = Kf. m 

 = 1,86 oC/m. 0,5 m = 0,93 oC 

0-3 

 Tf = Tfo - Tf = 0 – 0,93 = -0,93 oC 
 Skor Maksimal 6 

12 Diketahui: Kf : Kb = 3,6 : 1 

Ditanya: Tb jika larutan membeku pada Tf -0,93 oC (tekanan 1 atm)? 

0-3 

Tf = Tfo – Tf = 0 – (-0,93) = 0,93 

Tf = Kf. m 

0,93 = 3,6. M 
m = 0,93 = 0,26 m 

     3,6 

Tb = Kb. m = 1. 0,26 = 0,26 oC 0-3 

Tb = Tbo + Tb = 100 + 0,26 = 100,26 oC 
 Skor Maksimal 6 

13 Diketahui: V = 10,0 mL, massa = 8,63 mg,   = 26,57 mmHg, T = 25 oC 

Ditanya: Mr = .....? 

0-4 

Konversi satuan :  = 26,57 mmHg= 26,57/760 = 0,035 atm 
  T = 25 

o
C = 298 K 

 g = 8,63 mg = 8,63 x 10
-3

 g 

  = M. R. T 

0,035 atm = M. 0,082 L atm/mol K. 298 K 
M =    0,035      = 0,0014 = 1,4 x 10-3 

 0,082. 298 

M = 
𝑔

𝑀𝑟
x

1000

𝑉
 

1,4 x 10-3 = 8,63 x 10-3x1000 
 Mr  10 

0-3 

Mr =     8,63 

         1,4 x 10-2 
 = 616, 43 g/mol 

 Skor Maksimal 7 
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen, Daya Pembeda Soal,  

dan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

 
1. Uji Validitas  

 
KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 

 

Jumlah Subyek= 30 

Butir Soal= 13 

 

 No Butir Baru  No Butir Asli       Korelasi  Signifikansi          

             1              1          0,862  Sangat Signifikan     

             2              2          0,700  Sangat Signifikan     

             3              3          0,699  Sangat Signifikan     

             4              4          0,634  Sangat Signifikan     

             5              5          0,663  Sangat Signifikan     

             6              6          0,950  Sangat Signifikan     

             7              7          0,749  Sangat Signifikan     

             8              8          0,071  -                     

             9              9          0,328  -                     

            10             10          0,521  Signifikan            

            11             11          0,546  Signifikan            

            12             12          0,646  Sangat Signifikan     

            13             13          0,387  -                     

 
2. Uji Reliabilitas  

RELIABILITAS TES 

================ 

 

Rata2= 31,17 

Simpang Baku= 11,56 

KorelasiXY= 0,90 

Reliabilitas Tes= 0,95 

 

 

 No.Urut  No. Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor Ganjil   Skor Genap   Skor Total  

       1          26  V-26                       34           24           58  

       2           6  V-6                        33           23           56  

       3          11  V-11                       29           18           47  

       4          27  V-27                       27           18           45  

       5          13  V-13                       27           17           44  

       6          17  V-17                       28           16           44  

       7           8  V-8                        26           15           41  

       8           4  V-4                        27           13           40  

       9          22  V-22                       28           12           40  

      10          19  V-19                       23           16           39  

      11           3  V-3                        21           16           37  

      12          14  V-14                       23           13           36  

      13           9  V-9                        16           12           28  

      14          10  V-10                       19            8           27  

      15           1  V-1                        15           10           25  

      16           2  V-2                        16            8           24  

      17          21  V-21                       14           10           24  

      18           7  V-7                        16            7           23  

      19          20  V-20                       14            9           23  

      20          23  V-23                       14            9           23  

      21          25  V-25                       15            8           23  

      22           5  V-5                        14            8           22  

      23          24  V-24                       13            9           22  

      24          28  V-28                       13            9           22  

      25          29  V-29                       15            7           22  

      26          15  V-15                       12            9           21  

      27          30  V-30                       14            7           21  

      28          12  V-12                       13            7           20  

      29          16  V-16                       12            7           19  

      30          18  V-18                       11            8           19  

Lampiran 10 
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3. Daya Pembeda 
DAYA PEMBEDA 

============ 

 

Jumlah Subyek= 30 

Klp atas/bawah(n)= 8 

Butir Soal= 13 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

 

    No  No Btr Asli  Rata2Un  Rata2As  Beda  SB Un  SB As  SB Gab     t   DP(%)  

     1            1     7,00     2,50  4,50   0,76   1,07    0,46  9,72   56,25  

     2            2     4,38     1,88  2,50   0,92   1,25    0,55  4,57   50,00  

     3            3     3,50     0,50  3,00   1,69   0,76    0,65  4,58   50,00  

     4            4     1,63     0,25  1,38   1,60   0,46    0,59  2,34   19,64  

     5            5     4,00     2,00  2,00   1,07   0,00    0,38  5,29   40,00  

     6            6     3,63     0,25  3,38   0,92   0,46    0,36  9,30   67,50  

     7            7     3,88     1,25  2,63   1,13   0,71    0,47  5,58   52,50  

     8            8     4,63     4,75  -...   1,06   0,71    0,45  -...   -2,50  

     9            9     4,75     4,38  0,38   0,71   0,52    0,31  1,21    7,50  

    10           10     2,13     0,75  1,38   0,99   0,46    0,39  3,56   27,50  

    11           11     4,63     1,75  2,88   1,60   1,04    0,67  4,27   47,92  

    12           12     1,63     0,00  1,63   1,51   0,00    0,53  3,05   27,08  

    13           13     1,13     0,50  0,63   0,64   0,76    0,35  1,78    8,93  

 

4. Tingkat Kesukaran 
TINGKAT KESUKARAN 

================= 

 

Jumlah Subyek= 30 

Butir Soal= 13 

Nama berkas: D:\YASSIRLANA\VALIDASI EMPIRIS.AUR  

 

 No Butir Baru  No Butir Asli  Tkt. Kesukaran(%)      Tafsiran  

             1              1              59,38        Sedang  

             2              2              62,50        Sedang  

             3              3              33,33        Sedang  

             4              4              13,39  Sangat Sukar  

             5              5              60,00        Sedang  

             6              6              38,75        Sedang  

             7              7              51,25        Sedang  

             8              8              93,75  Sangat Mudah  

             9              9              91,25  Sangat Mudah  

            10             10              28,75         Sukar  

            11             11              53,13        Sedang  

            12             12              13,54  Sangat Sukar  

            13             13              11,61  Sangat Sukar 
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DAFTAR NILAI UAS KIMIA SEMESTER 2 KELAS XI IPA 

MAN 4 BANTUL TAHUN AJARAN 2016/2017 

NO NAMA NILAI 

 

NO NAMA NILAI 

1 UAS E-1 25 
 

1 UAS K-1 25 

2 UAS E-2 20 
 

2 UAS K-2 50 

3 UAS E-3 23 
 

3 UAS K-3 40 

4 UAS E-4 21 
 

4 UAS K-4 30 

5 UAS E-5 27 
 

5 UAS K-5 30 

6 UAS E-6 46 
 

6 UAS K-6 38 

7 UAS E-7 23 
 

7 UAS K-7 45 

8 UAS E-8 37 
 

8 UAS K-8 35 

9 UAS E-9 28 
 

9 UAS K-9 25 

10 UAS E-10 19 
 

10 UAS K-10 40 

11 UAS E-11 38 
 

11 UAS K-11 38 

12 UAS E-12 30 
 

12 UAS K-12 40 

13 UAS E-13 52 
 

13 UAS K-13 28 

14 UAS E-14 25 
 

14 UAS K-14 53 

15 UAS E-15 22 
 

15 UAS K-15 30 

16 UAS E-16 40 
 

16 UAS K-16 33 

17 UAS E-17 38 
 

17 UAS K-17 38 

18 UAS E-18 20 
 

18 UAS K-18 18 

19 UAS E-19 35 
 

19 UAS K-19 55 

20 UAS E-20 26 
 

20 UAS K-20 30 

21 UAS E-21 27 
 

21 UAS K-21 25 

22 UAS E-22 45 
 

22 UAS K-22 55 

23 UAS E-23 54 
 

23 UAS K-23 33 

24 UAS E-24 35 
 

24 UAS K-24 33 

25 UAS E-25 31 
 

25 UAS K-25 48 

26 UAS E-26 20 
 

26 UAS K-26 38 

27 UAS E-27 42 
 

27 UAS K-27 55 

28 UAS E-28 23 
 

28 UAS K-28 20 

29 UAS E-29 28 
 

29 UAS K-29 28 

30 UAS E-30 30 
 

30 UAS K-30 53 

31 UAS E-31 26 
 

31 UAS K-31 35 

32 UAS E-32 37 
 

32 UAS K-32 38 

33 UAS E-33 45 
 

33 UAS K-33 20 

34 UAS E-34 35 
 

34 UAS K-34 38 

    
35 UAS K-35 28 

 

Lampiran 11 
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS 

NILAI UAS KIMIA SEMESTER 2 KELAS XI IPA MAN 4 BANTUL 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

1. Uji Normalitas Nilai UAS Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 UASKontrol .131 35 .139 .947 35 .093 

 

2. Uji Normalitas Nilai UAS Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

UASEksperimen .144 34 .073 .942 34 .070 

 

3. Uji Homogenitas Nilai UAS 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

UAS Based on Mean .042 1 67 .838 

Based on Median .096 1 67 .757 

Based on Median and with 

adjusted df 
.096 1 66.882 .757 

Based on trimmed mean .069 1 67 .794 

 

 

 

 

Lampiran 12 
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HASIL UJI INDEPENDENT SAMPLE t-TEST NILAI UAS 

 

Group Statistics  

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilaiuas 1 34 31.56 9.658 1.656 

2 35 36.23 10.455 1.767 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

nilaiuas Equal variances assumed .042 .838 -1.926 67 .058 -4.670 2.425 -9.510 .170 

Equal variances not 

assumed 
  -1.928 66.835 .058 -4.670 2.422 -9.504 .165 

 

 
 

 

 

Lampiran 13 
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Kisi-kisi Soal Posttest 

KISI-KISI SOAL  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

Satuan Pendidikan :  MAN 4 Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia  

Materi Pokok  : Sifat Koligatif Larutan 

Kelas/Semester : XII / Gasal 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

KI : Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KD : 3.1 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik 

didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis) 

   3.2 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit  

 

Lampiran 14 
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KD 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level 
Takso
nomi 

No. 
Soal 

Contoh Soal 

Indikator 
Berpikir 

Kritis 
1 2 3 

3.1 Menganalisis rumus-
rumus sifat koligatif 
larutan untuk 
menyelesaikan 
perhitungannya 

Diberikan data terkait volume 
suatu senyawa dalam keadaan 
standar, siswa diminta untuk 
menentukan titik beku larutan 
senyawa yang lain yang telah 
diketahui massa air dan tetapan 
penurunan titik beku molal air 

C4 6 Gas CO2 dapat dihasilkan dari proses peragian 
glukosa dengan persamaan reaksi berikut: 

C6H12O6 2 C2H6OH + 2 CO2 
Gas karbon dioksida yang dihasilkan pada 
keadaan standar 448 mL. Jika glukosa dalam 
jumlah yang sama dilarutkan dalam 250 gram air 
dan Kf air = 1,86. Tentukan titik beku larutan 
glukosa? 

 √  

  Siswa dapat menghitung 
penurunan titik beku larutan jika 
diketahui kenaikan titik didihya 

C4 8 Glukosa adalah salah satu monosakarida 
sederhana yang mempunyai rumus molekul 
C6H12O6. Suatu hari seorang praktikan 
mengukur larutan glukosa dalam air pada 
tekanan 1 atm. Larutan tersebut mendidih pada 
temperatur 100,36 

o
C. Pada suhu berapa larutan 

tersebut akan membeku? (Kbair = 0,52 
o
Cm

-1
 dan 

Kf air = 1,86 
o
Cm

-1
) 

 √  

  Diberikan informasi terkait suhu 
dan tekanan uap pada suhu 
tersebut, siswa diminta 
menghitung tekanan udara rata-
ratanya dan massa suatu 
senyawa yang dilarutkan agar 
senyawa tersebut medidih pada 
suhu tertentu 

C4 1 

 
Pegunungan adalah sebuah dataran yang 

√ √  
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menjulang lebih tinggi dari sekelilingnya. Di 
suatu daerah pegunungan, air mendidih pada 
suhu 95 

o
C. Jika tekanan uap air jenuh pada suhu 

tersebut adalah 537 mmHg. 

a. Berapa tekanan udara rata-rata di 
daerah tersebut? 

b. Berapa gram urea harus dilarutkan 

dalam 1 kg air agar mendidih pada suhu 
100 oC? 

  Diketahui tekanan osmosis 
darah, siswa diminta 
menghitung senyawa yang 
isotonik dengan darah tersebut 

C4 3 Darah merupakan cairan penopang kehidupan 
yang penting bagi tubuh manusia. Tekanan 
osmosis rata-rata darah pada 27

o
C adalah 7,7 

atm. Suatu hari, faiz seorang siswa kelas XII 
IPA ingin untuk membuat larutan glukosa yang 
isotonik dengan darah. Berapa gram glukosa 
(C6H12O6) yang diperlukan, jika glukosa tersebut 
dilarutkan dalam 1 L air? ( Mr glukosa = 180 
g/mol) 

 √  

 Menelaah fenomena 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penerapan konsep 
sifat koligatif larutan.  

Siswa dapat mengemukakan 
pendapat/alasan jawaban dari 
masalah terkait tekanan osmosis 
yang disajikan dalam soal 

C4 5 Larutan infus yaitu larutan yang diberikan 
langsung ke pembuluh darah pasien. Kadar 
(ukuran) larutan infus yang diberikan harus 
memiliki tekanan osmotik yang isotonik dengan 
cairan tubuh. Sebagaimana firman Allah QS. Al-
Qamar ayat 49 

 
Artinya: "Sesungguhnya, Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran" 
Demikian halnya, larutan infus ketika akan 
diberikan ke pasien harus sesuai dengan ukuran 
yang tepat. Mengapa demikian? 

√  √ 
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  Siswa dapat mengemukakan 
alasan dari suatu fenomena 
terkait penurunan titik beku 

C4 2 Etilen glikol adalah senyawa organik  yang 
memiliki rumus kimia C2H6O2. Di daerah 
beriklim dingin, etilen glikol biasanya 
ditambahkan ke dalam air radiator. Mengapa hal 
itu dilakukan? Berilah alasanmu! 

√  √ 

3.2 Menyimpulkan 
perbedaan sifat 
koligatif larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit 

Siswa dapat menyimpulkan 
perbedaan  penurunan titik beku 
dan kenaikan titik didih larutan 
elektrolit dan nonelektrolit pada 
konsentrasi yang sama 

C5 7 Suatu larutan glukosa dan larutan kalium 
hidroksida memiliki konsentrasi yang sama 
sebesar 0,3 M. Dari kedua larutan tersebut, 
manakah yang memiliki titik beku paling tinggi 
dan titik didih paling rendah? Jelaskan dan 
berilah kesimpulan! 

√  √ 

  Siswa dapat mengurutkan 
kenaikan titik didih larutan 
elektrolit dan nonelektrolit pada 
konsentrasi yang sama 

C4 4 Urutkan larutan-larutan berikut menurut 
kenaikan titik didihnya 

a. HCl 0,7 molal 
b. Mg(OH)2 0.7 molal 
c. Urea 0.7 molal 

d. CH3COOH 0,7 molal 
Berilah penjelasan yang rinci dan sistematis!  

√ √  

Keterangan Indikator Berpikir Kritis: 1 = kemampuan menjelaskan      2 = kemampuan menganalisis   3 = kemampuan 

mengevaluasi 
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Soal Posttest Ulangan Kimia 

Materi Sifat Koligatif Larutan 

Mata Pelajaran : Kimia   Hari / Tanggal : 

Kelas  :   Waktu  : 

Petunjuk Umum: 

1. Isikan identitas anda ke lembar jawaban. 

2. Laporkan kepada pendidik apabila terdapat lembar soal yang kurang 
jelas atau kurang lengkap. 

3. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.  

4. Lembar soal tidak boleh di coret-coret. 
5. Sebelum mengerjakan soal, jangan  lupa berdo'a terlebih dahulu. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar dan jelas! 

1.  

 
Pegunungan adalah sebuah dataran yang menjulang lebih tinggi dari 
sekelilingnya. 
Di suatu daerah pegunungan, air mendidih pada suhu 95 oC. Jika tekanan 

uap air jenuh pada suhu tersebut adalah 537 mmHg. 
a. Berapa tekanan udara rata-rata di daerah tersebut?  

b. Berapa massa (gram) urea harus dilarutkan dalam 1 kg air agar 
mendidih pada suhu 100 oC di daerah tersebut? (Mr urea= 60 g/mol) 
 

2. Etilen glikol adalah senyawa organik  yang memiliki rumus kimia C2H6O2. 
Di daerah beriklim dingin, etilen glikol biasanya ditambahkan ke dalam air 
radiator. Mengapa hal itu dilakukan? Berilah alasanmu! 

 
3. Darah merupakan cairan penopang kehidupan yang penting bagi tubuh 

manusia. Suatu hari, faiz seorang siswa kelas XII IPA ingin membuat 
larutan glukosa yang isotonik dengan darah. Dimisalkan, tekanan osmosis 
rata-rata darah pada 27oC adalah 7,7 atm. Berapa massa (gram) glukosa 

(C6H12O6) yang diperlukan, jika glukosa tersebut dilarutkan dalam 1 L air? 
( Mr glukosa = 180 g/mol) 
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4. Urutkan larutan- larutan berikut menurut kenaikan titik didihnya dari 

rendah ke tinggi 
a. AlCl3 0,7 molal 
b. Mg(OH)2 0,7 molal 

c. Urea 0,7 molal 
d. CH3COOH 0,7 molal 

Berilah penjelasan yang sistematis! 

5. Larutan infus yaitu larutan yang diberikan langsung ke pembuluh darah 

pasien. Kadar (ukuran) larutan infus yang diberikan harus memiliki 
tekanan osmotik yang isotonik dengan cairan tubuh. Sebagaimana firman 
Allah QS. Al-Qamar ayat 49 

 
Artinya: "Sesungguhnya, Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran" 
Ayat ini mengisyaratkan pentingnya mempelajari/mengetahui tentang 
suatu ukuran. Demikian halnya, larutan infus ketika akan diberikan ke 

pasien harus sesuai dengan ukuran yang tepat. Mengapa demikian?  
 

6. Gas CO2 dapat dihasilkan dari proses peragian glukosa dengan persamaan 

reaksi berikut: 
C6H12O6 2 C2H6OH + 2 CO2 

Gas karbon dioksida yang dihasilkan pada keadaan standar 448 mL. Jika 
glukosa dalam jumlah yang sama dilarutkan dalam 250 gram air dan K f air 
= 1,86. Tentukan titik beku larutan glukosa? 

 
7. Suatu larutan glukosa dan larutan kalium hidroksida memiliki konsentrasi 

yang sama sebesar 0,3 M. Dari kedua larutan tersebut, manakah yang 
memiliki titik beku paling tinggi dan titik didih paling rendah? Jelaskan 
dan berilah kesimpulan! 

 
8. Glukosa adalah salah satu monosakarida sederhana yang mempunyai 

rumus molekul C6H12O6. Suatu hari seorang praktikan mengukur larutan 
glukosa dalam air pada tekanan 1 atm. Larutan tersebut mendidih pada 
temperatur 100,36 oC. Pada suhu berapa larutan tersebut akan membeku? 

(Kbair = 0,52 oCm-1 dan Kf air = 1,86 oCm-1) 

Selamat Mengerjakan....!!! 

مَعَ النَّجَاحِ  
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Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Materi Kimia: Sifat Koligatif Larutan 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui: Tb
o
= 95 

o
C   P

o
= 537 mmHg 

Ditanya: a) Tekanan udara rata-rata= ...? 

 b) massa urea dilarutkan dalam p= 1 kg agar Tb= 100 oC=...? 
 (Mr urea=60 g/mol) 

0-1 

a. Ketika mendidih tekanan uap sama dengan tekanan udara, karena tekanan uap air jenuh 
537 mmHg, maka tekanan udara rata-rata di daerah tersebut adalah 537 mmHg. 

0-3 

b. Tb = Kb x m 

m = Tb = (100 – 95) =9,62 molal 
             Kb      0,52 

0-4 

    m = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟
x

1000

𝑝
 

    9,62 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

60
x

1000

1000
 

    massa  = 9,62 x 60 = 577,2 gram 

 Skor Maksimal 8 
2 Hal ini dikarenakan di daerah beriklim dingin, air radiator mudah membeku. Jika 

keadaan tersebut dibiarkan, maka radiator kendaraan akan cepat rusak. Dengan 
penambahan etilen glikol ke dalam air radiator diharapkan titik beku air dalam radiator 
menurun sehingga air tidak mudah membeku dan kendaraan bisa digunakan  

0-5 

 Skor Maksimal 5 
3 Diketahui: T = 27 

o
C 𝜋= 7,7 atm   V = 1 L Mr glukosa = 180 g/mol 

Ditanya: massa glukosa yang diperlukan agar isotonik dengan tekanan osmosis darah=...? 
0-3 

 

Konversi satuan:  T = 27 
o
C = 300 K 

M = 
𝜋

𝑅.𝑇
 

     =                 7,7 atm  
         0,082 L atm/mol K x 300 K 
     = 0,31 mol/L 

M = 
𝑛

𝑉
  

0,31 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟 .𝑉 
 

0,31 mol/L = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

180
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑚𝑜𝑙
 𝑥  1 𝐿 

 

0-3 

massa = 0,31 x 180 

            = 55,8 gram 
 Skor Maksimal 6 

4 Urutan kenaikan titik didih keempat larutan dari rendah ke tinggi, yaitu:  

1.Urea  2.CH3COOH   3.Mg(OH)2  4.AlCl3 

0-2 

Penjelasan: Keempat larutan tersebut memiliki nilai kemolalan yang sama, akan tetapi 
keelektrolitannya berbeda. Sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar daripada larutan 
nonelektrolit pada konsentrasi yang sama. Hal ini dikarenakan larutan elektrolit 
mempunyai jumlah partikel yang lebih banyak berupa ion-ion hasil ionisasi(i) zat terlarut. 

1.Urea (nonelektrolit) 
2.CH3COOH (elektrolit lemah, i = 2) 
3.Mg(OH)2 (elektrolit kuat, i = 3) 

0-3 
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4.AlCl3(elektrolit kuat, i = 4) 
 Skor Maksimal 5 

5 Cairan infus harus isotonik dengan cairan intrasel agar tidak terjadi osmosis, naik ke 
dalam ataupun ke luar sel darah. Dengan demikian, sel-sel darah tidak mengalami 
kerusakan. 

0-5 

 Skor Maksimal 5 

6 Diketahui: Volume keadaan standar= Vm = 22,4 L 
V = 448 mL = 0,448 L 
p = 250 gram Kf air = 1,86 
Ditanya: Tf glukosa=...? 

0-2 

V = n x Vm 

n = 
𝑉

𝑉𝑚
 = 

0,448

22 ,4
 = 0,02 

Tf = Kf. m 

` = Kf. 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑀𝑟
x 

1000

𝑝
 

= 1, 86. 0,02. 
1000

250
 

 = 1, 86. 0,02. 4 = 0,15 oC 

0-3 

Tf = Tfo - Tf = 0 – 0,15 = - 0,15 oC 
 Skor Maksimal 5 

7 Glukosa merupakan larutan nonelektrolit, sedangkan kalium hidroksida merupakan 
larutan elektrolit. Kedua larutan ini memiliki konsentrasi yang sama. Sifat koligatif 
larutan elektrolit lebih besar daripada larutan nonelektrolit pada konsentrasi yang sama. 
Hal ini dikarenakan larutan elektrolit mempunyai jumlah partikel yang lebih banyak 
berupa ion-ion hasil ionisasi zat terlarut. 

0-3 

Oleh karena itu, larutan yang memiliki titik beku paling tinggi dan titik didih paling 
rendah adalah glukosa. 

0-2 

 Skor Maksimal 5 
8 Diketahui: Tb= 100,26 

o
C Kbair = 0,52 

o
Cm

-1
 Kf air = 1,86 

o
Cm

-1
 

Ditanya: Tf=.....? 

0-3 

Tb = Tb - Tbo = 100,26 – 100 = 0,26 oC 

Tb  = Kb. m 

0,36 oC = 0,52 oC/m. m  
m = 0,26 oC 
    0,52 oC/m 

 = 0,5 m 

Tf = Kf. m 
 = 1,86 oC/m. 0,5 m = 0,93 oC 

0-3 

 Tf = Tfo - Tf = 0 – 0,93 = -0,93 oC 
 Skor Maksimal 6 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

NO IDENTITAS 

Nomor Soal/ Skor Maksimal tiap Butir Soal Skor 

yang 

diperoleh 

Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 

8 5 6 5 5 5 5 6 

1 Post E-1 6 5 5 2 4 3 3 5 33 73 

2 Post E-2 2 1 5 1 1 4 2 3 19 42 

3 Post E-3 7 5 5 5 2 4 5 5 38 84 

4 Post E-4 5 4 4 3 3 3 3 4 29 64 

5 Post E-5 3 5 4 4 4 3 2 4 29 64 

6 Post E-6 8 4 4 3 5 3 3 4 34 76 

7 Post E-7 6 1 5 1 1 4 2 2 22 49 

8 Post E-8 7 1 5 5 1 5 3 6 33 73 

9 Post E-9 7 1 6 4 2 4 5 5 34 76 

10 Post E-10 4 3 6 3 3 3 3 4 29 64 

11 Post E-11 7 1 5 5 2 5 3 5 33 73 

12 Post E-12 7 2 5 1 1 3 3 6 28 62 

13 Post E-13 7 3 6 5 3 3 5 6 38 84 

14 Post E-14 7 2 4 1 2 4 1 6 27 60 

15 Post E-15 4 3 5 2 2 2 3 3 24 53 

16 Post E-16 6 3 6 4 3 5 3 6 36 80 

17 Post E-17 3 5 4 3 4 4 3 4 30 67 

18 Post E-18 6 1 6 2 2 4 1 3 25 56 

19 Post E-19 5 2 5 2 1 4 2 5 26 58 

20 Post E-20 5 2 5 2 1 4 3 5 27 60 

21 Post E-21 2 3 6 2 3 5 1 5 27 60 

22 Post E-22 8 5 6 4 2 5 3 6 39 87 

23 Post E-23 5 3 4 4 4 4 3 5 32 71 

24 Post E-24 6 2 5 2 1 3 2 6 27 60 

25 Post E-25 4 1 5 2 2 2 1 1 18 40 

26 Post E-26 5 0 4 1 5 1 3 6 25 56 

27 Post E-27 3 2 3 4 3 3 1 4 23 51 

28 Post E-28 7 1 6 4 3 4 4 5 34 76 

29 Post E-29 7 1 5 4 3 5 3 6 34 76 

30 Post E-30 4 1 5 2 1 3 1 3 20 44 

31 Post E-31 7 1 5 4 1 5 2 5 30 67 

32 Post E-32 5 1 5 4 1 4 4 5 29 64 

33 Post E-33 7 5 6 5 3 5 3 5 39 87 

34 Post E-34 5 1 4 4 1 5 3 4 27 60 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

NO IDENTITAS 

Nomor Soal/Skor Maksimal tiap Butir Soal 
Skor yang 

diperoleh 

Nilai 

Akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 

8 5 6 5 5 5 5 6 

1 Post K-1 5 2 5 2 3 3 1 5 26 58 

2 Post K-2 4 4 5 3 3 3 2 3 27 60 

3 Post K-3 5 1 6 1 2 3 3 5 26 58 

4 Post K-4 5 1 4 3 3 4 2 6 28 62 

5 Post K-5 7 3 3 1 1 1 3 2 21 47 

6 Post K-6 5 3 6 2 2 5 4 6 33 73 

7 Post K-7 7 3 6 2 3 4 5 5 35 78 

8 Post K-8 3 3 5 2 2 4 2 6 27 60 

9 Post K-9 6 1 2 0 3 2 4 4 22 49 

10 Post K-10 8 2 5 2 2 4 4 5 32 71 

11 Post K-11 4 2 5 1 3 1 4 2 22 49 

12 Post K-12 8 1 6 2 3 2 4 5 31 69 

13 Post K-13 7 1 6 3 1 3 3 5 29 64 

14 Post K-14 5 2 6 2 3 5 2 6 31 69 

15 Post K-15 4 5 4 3 3 3 2 3 27 60 

16 Post K-16 7 1 6 2 3 5 2 5 31 69 

17 Post K-17 8 1 5 2 2 2 4 5 29 64 

18 Post K-18 5 2 6 1 1 3 1 6 25 56 

19 Post K-19 7 5 6 4 5 5 4 6 42 93 

20 Post K-20 2 1 1 1 1 1 1 1 9 20 

21 Post K-21 7 4 4 1 1 3 1 5 26 58 

22 Post K-22 8 1 6 2 2 5 5 6 35 78 

23 Post K-23 5 1 5 3 3 3 3 5 28 62 

24 Post K-24 4 5 4 3 3 3 2 3 27 60 

25 Post K-25 7 1 6 2 3 5 1 6 31 69 

26 Post K-26 6 1 3 1 1 3 1 3 19 42 

27 Post K-27 7 1 6 2 3 5 5 6 35 78 

28 Post K-28 5 2 3 2 1 2 1 2 18 40 

29 Post K-29 4 1 3 2 2 2 1 2 17 38 

30 Post K-30 6 3 5 1 2 5 3 4 29 64 

31 Post K-31 5 2 6 2 2 5 2 6 30 67 

32 Post K-32 4 1 4 2 1 3 1 2 18 40 

33 Post K-33 4 1 5 1 1 2 1 2 17 38 

34 Post K-34 5 2 2 1 1 5 2 5 23 51 

35 Post K-35 2 1 3 2 2 1 1 2 14 31 
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS 

NILAI POSTTESTKEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

4. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

postkontrol .146 35 .057 .974 35 .563 

    

5. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

posteksperimen .097 34 .200
*
 .973 34 .545 

 
6. Uji Homogenitas Nilai Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean .470 1 67 .495 

Based on Median .383 1 67 .538 

Based on Median and with 

adjusted df 
.383 1 62.170 .538 

Based on trimmed mean .427 1 67 .516 
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HASIL UJI INDEPENDENT SAMPLE t-TEST NILAI POSTTEST 
 

Group Statistics  

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest 1 34 65.21 12.521 2.147 

2 35 58.43 15.094 2.551 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Posttest Equal variances assumed .470 .495 2.027 67 .047 6.777 3.344 .103 13.452 

Equal variances not assumed   2.032 65.412 .046 6.777 3.335 .118 13.437 
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REKAP ANALISIS OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN  

NO IDENTITAS 
Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 

Skor Rata-rata per-

Aspek KBK PD 

A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B C 

1 Post E-1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2,75 2,88 2,75 

2 Post E-2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1,75 1,88 1,88 

3 Post E-3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3,00 2,25 2,63 

4 Post E-4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2,50 2,13 2,38 

5 Post E-5 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2,25 2,13 2,38 

6 Post E-6 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2,75 2,88 2,75 

7 Post E-7 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2,00 2,63 2,00 

8 Post E-8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,50 2,88 2,75 

9 Post E-9 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3,00 2,75 2,63 

10 Post E-10 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2,75 2,38 1,88 

11 Post E-11 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3,00 2,50 2,50 

12 Post E-12 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2,75 2,50 2,25 

13 Post E-13 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3,00 2,75 2,75 

14 Post E-14 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3,00 2,63 2,63 

15 Post E-15 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3,00 2,38 2,38 

16 Post E-16 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2,75 2,75 2,88 

17 Post E-17 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2,75 2,25 2,38 

18 Post E-18 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2,00 2,38 2,38 

19 Post E-19 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2,75 2,75 2,25 
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20 Post E-20 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2,75 2,38 2,63 

21 Post E-21 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2,00 2,38 2,00 

22 Post E-22 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2,75 2,50 3,00 

23 Post E-23 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2,00 2,50 2,13 

24 Post E-24 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2,75 2,63 2,50 

25 Post E-25 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2,75 2,38 2,75 

26 Post E-26 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2,50 2,25 2,13 

27 Post E-27 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2,50 2,50 1,75 

28 Post E-28 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2,75 2,63 2,75 

29 Post E-29 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3,00 2,88 2,75 

30 Post E-30 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2,25 2,25 2,25 

31 Post E-31 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2,75 2,50 2,75 

32 Post E-32 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3,00 2,63 2,63 

33 Post E-33 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3,00 2,50 2,88 

34 Post E-34 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2,50 2,25 2,00 

Skor Rata-rata per-Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Keseluruhan 2,63 2,49 2,45 

Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 2,52 
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REKAP ANALISIS OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 

NO IDENTITAS 
Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 

Skor Rata-rata 

per-Aspek  

A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B1 B2 C1 C2 A B C 

1 Post K-1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1,75 2,25 2,38 

2 Post K-2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2,50 2,00 2,13 

3 Post K-3 3 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 1 2 2,00 1,88 2,25 

4 Post K-4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2,75 2,25 2,63 

5 Post K-5 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2,00 1,88 2,13 

6 Post K-6 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2,75 2,63 2,63 

7 Post K-7 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3,00 2,75 2,50 

8 Post K-8 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2,25 2,25 2,25 

9 Post K-9 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2,50 1,88 2,25 

10 Post K-10 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2,75 2,38 2,13 

11 Post K-11 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2,00 2,00 2,13 

12 Post K-12 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2,50 2,25 2,38 

13 Post K-13 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2,50 2,63 2,38 

14 Post K-14 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2,75 2,63 2,38 

15 Post K-15 1 3 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1,50 2,25 2,13 

16 Post K-16 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2,75 2,25 2,63 

17 Post K-17 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2,75 2,25 2,13 

18 Post K-18 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1,50 1,88 2,13 

19 Post K-19 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3,00 2,88 2,63 
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20 Post K-20 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2,25 2,13 2,38 

21 Post K-21 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2,25 1,88 2,13 

22 Post K-22 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2,75 2,63 2,63 

23 Post K-23 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3,00 2,38 2,38 

24 Post K-24 1 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1,25 2,00 2,38 

25 Post K-25 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2,50 2,38 2,25 

26 Post K-26 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2,25 1,63 2,13 

27 Post K-27 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2,75 2,63 2,50 

28 Post K-28 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2,50 1,88 2,13 

29 Post K-29 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2,00 2,00 2,13 

30 Post K-30 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2,75 2,50 2,38 

31 Post K-31 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2,75 2,00 2,63 

32 Post K-32 1 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2,00 2,00 2,50 

33 Post K-33 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2,50 1,63 2,25 

34 Post K-34 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2,75 2,63 2,38 

35 Post K-35 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2,50 2,00 2,13 

Skor Rata-rata per-Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Keseluruhan 2,41 2,21 2,33 

Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 2,31 
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Rekap Analisis Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

 
Kelas Eksperimen 

 
Kelas Kontrol 

 
Skor Total: 17 

 
Skor Total: 13 

P
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 1

 

Observer 
Skor yang 
diperoleh 

% Skor 
Akhir  

Observer 
Skor 
yang 

diperoleh 

% Skor 
Akhir 

1 17 100 
 

1 13 100 

2 17 100 
 

2 13 100 

Mean 100 
 

Mean 100 

        
        
 

Kelas Eksperimen 
 

Kelas Kontrol 

 
Skor Total: 17 

 
Skor Total: 12 

P
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 2

 

Observer 
Skor yang 
diperoleh 

% Skor 
Akhir  

Observer 
Skor 
yang 

diperoleh 

% Skor 
Akhir 

1 16 94,12 
 

1 12 100 

2 16 94,12 
 

2 12 100 

Mean 94,12 
 

Mean 100 

 
    

  
 

 
Kelas Eksperimen 

 
Kelas Kontrol 

 
Skor Total: 16 

 
Skor Total: 13 

P
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 3

 

Observer 
Skor yang 
diperoleh 

% Skor 
Akhir  

Observer 
Skor 
yang 

diperoleh 

% Skor 
Akhir 

1 16 100 
 

1 13 100 

2 16 100 
 

2 13 100 
Mean 100 

 
Mean 100 

        

 
Kelas Eksperimen 

 
Kelas Kontrol 

 
Skor Total: 15 

 
Skor Total: 13 

P
e
m

b
e
la

ja
ra

n
 4

 

Observer 
Skor yang 
diperoleh 

% Skor 
Akhir  

Observer 
Skor 
yang 

diperoleh 

% Skor 
Akhir 

1 13 86,67 
 

1 11 84,62 

2 13 86,67 
 

2 11 84,62 
Mean 86,67 

 
Mean 84,62 

 

Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen = 95,20% 

Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol = 96,15% 
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Tabel 2.1 

Arah pembelajaran learning cycle 7E 

Fase Arah Pembelajaran  Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa 

Elicit  Menarik perhatian siswa 

sebelum pemberian 

pengetahuan 

 Membantu dalam 

mentransfer 

pengetahuan 

 Membangun 

pengetahuan baru di atas 

pengetahuan yang telah 

ada 

 Memfokuskan siswa 

terhadap materi yang akan 

dipelajari 

 Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa dengan 

pertanyaan seperti “Apa 

yang kamu pikirkan?” atau 

“Apa yang kamu ketahui?” 

yang sesuai dengan 

permasalahan 

 Menampung semua 

jawaban siswa 

 Memfokuskan diri terhadap 

apa yang disampaikan oleh  

guru 

 Mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari 

 Mengajukan pendapat 

jawaban berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya 

atau pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Engage  Memfokuskan pikiran 

dan perhatian siswa 

 Bertukar informasi dan 

pengalaman dengan 

siswa 

 Menyajikan demonstrasi 

atau bercerita tentang 

fenomena alam yang sering 

terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Memberikan pertanyaan 

untuk merangsang motivasi 

dan keingintahuan siswa 

 Memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan atau 

mendemonstrasikan sebuah 

fenomena 

 Mencari dan berbagi 

informasi yang mendukung 

konsep yang akan dipelajari 

 Memberikan pendapat 

jawaban 

Explore  Melakukan eksperimen  

 Mencatat data, membuat 

grafik, menginterpretasi 

hasil 

 Diskusi 

 Guru membimbing dan 

memeriksa pemahaman 

siswa 

 

 Menjelaskan maksud dari 

pembelajaran yaitu untuk 

malaksanakan eksperimen  

atau diskusi 

 Memandu dan 

membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen 

 Memberi waktu yang cukup 

kepada siswa untuk 

menyelesaikan eksperimen  

 Melakukan eksperimen untuk 

mendapatkan data 

 Mencatat data, membuat 

grafik, dan 

menginterpretasikan hasil 

 Diskusi dalam kelo mpok 

untuk menjawab  

permasalahan yang disajikan  

dalam LKS 

 

Explain  Siswa 

mengkomunikasikan apa 

yang telah dieksplorasi 

secara tertulis dan lisan 

 Menyimpulkan hasil 

eksplorasi 

 Pembenaran 

 

 Membimbing siswa dalam 

menyiapkan laporan (data 

dan kesimpulan) 

eksperimen 

 Menganjurkan siswa untuk 

menjelaskan laporan 

eksperimen dengan kata-

kata mereka sendiri 

 Memfasilitasi siswa untuk 

melakukan presentasi 

laporan eksperimen  

 Mengarahkan siswa pada 

data dan petunjuk telah 

diperoleh dari pengalaman  

sebelumnya atau dari hasil 

eksperimen untuk 

mendapatkan kesimpulan  

 Melakukan presentasi dengan 

cara menjelaskan data yang 

diperoleh dari hasil 

eksperimen 

 Mendengarkan penjelasan 

kelompok lain  

 Mengajukan pertanyaan 

terhadap penjelasan 

kelompok lain  

 Mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan/klarifikasiyang 

disampaikan oleh guru (jika 

ada) 

 Menyimpulkan hasil 

eksperimen berdasarkan data 

yang telah didapat dan 

petunjuk (penjelasan) dari 

guru 

Elaborate  Transfer pembelajaran  Mengajak siswa untuk  Menggunakan istilah umum 
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 Aplikasi dari 

pengetahuan baru yang 

telah didapatkan 

 

menggunakan istilah umum 

 Memberikan soal atau 

permasalahan dan 

mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan 

 Menganjurkan siswa untuk 

menggunakan konsep yang 

telah mereka dapatkan 

 

dan pengetahuan yang baru 

 Menggunakan informasi 

sebelumnya yang didapat 

untuk bertanya, 

mengemukakan pendapat dan 

membuat keputusan 

 Menerapkan pengetahuan 

yang baru untuk 

menyelesaikan soal 

Extend  Menghubungkan satu 

konsep ke konsep lain 

 Menghubungkan subjek 

satu ke subjek lain  

 

 Memperlihatkan hubungan 

antara konsep yang 

dipelajari dengan konsep 

yang lain 

 Memberikan pertanyaan 

untuk membantu siswa 

melihat hubungan antara 

konsep yang dipelajari 

dengan konsep/topik yang 

lain  

 Mengajukan pertanyaan 

tambahan yang sesuai dan 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

sebagai aplikasi konsep dari 

materi yang dipelajari 

 Membuat hubungan antara 

konsep yang telah dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari 

sebagai gambaran  aplikasi 

konsep yang nyata 

 Menggunakan pengetahuan 

dari hasil eksperimen untuk 

bertanya dan menjawab  

pertanyaan dari guru, terkait  

dengan konsep yang telah 

dipelajari 

 Berfikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan 

contoh penerapan konsep 

yang telah dipelajari 

 

Evaluate  Melakukan penilaian: 

 Formatif 

 Summatif 

 Informal 

 Formal 

 

 Memberikan penguatan 

terhadap konsep yang telah 

dipelajari 

 Melakukan penilaian  

kinerja melalu i observasi 

selama proses pembelajaran  

 Memberikan ku is 

 Mengerjakan ku is 

 Menjawab pertanyaan lisan 

yang diajukan oleh guru 

(baik berupa pendapat 

maupun fakta) 
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Surat-surat Penelitian 
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Dokumentasi Penelitian 

 

(Proses Pembelajaran) 

 

(Peserta Didik Kelas Kontrol Mengerjakan Soal Posttest) 

 

(Peserta Didik Kelas Eksperimen Mengerjakan Soal Posttest) 

Lampiran 26 



173 
 

 
 

CURRICULUM VITAE 

DATA PRIBADI 

1. Nama Lengkap  : Nurayni Zulfa 

2. Tempat Tanggal Lahir : Rembang, 19-09-1995 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan  

4. Agama    : Islam 

5. Status    : Belum Menikah 

6. Telepon/HP   : 089-539-2255-768 

7. E-mail    : azzulfa19@gmail.com 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

1. (2001 - 2007) MIN Sale - Rembang 

2. (2007 - 2010) MTs N Sale - Rembang 

3. (2010 - 2013) MA Islamiyah Sunnatunnur Senori - Tuban 

4. (2013 - 2017) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. (2003 - 2010) TPA Darul Hikmah Sale - Rembang 

2. (2010 - 2013) Ponpes Raudlatut Thalibin Senori - Tuban 

3. (2013 -  sekarang) Ponpes Al-Luqmaniyyah Umbul Harjo – Yogyakarta 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. 2015 - 2016: Ketua Devisi P&B Kelompok Studi Bahasa Arab 

(MAJLUGHA) Fakultas Sains dan Teknologi 

2. 2016 - 2017: Koordinator Kerohanian HIMA-PS Pendidikan Kimia 

3. 2016 - 2017: Ketua Umum Kelompok Studi Bahasa Arab (MAJLUGHA) 

Fakultas Sains dan Teknologi 

4. 2017 - 2018: Majelis Pertimbangan Anggota Kelompok Studi Bahasa Arab 

(MAJLUGHA) Fakultas Sains dan Teknologi 

PENGALAMAN KERJA 

1. 2015 – sekarang: Reseller perlengkapan praktikum (sarung tangan, pipet 

tetes, dan masker), buku perkuliahan, dan jajanan pasar 
2. 2015 – sekarang: Tentor Bahasa Arab di MAJLUGHA Fakultas Sains dan 

Teknologi 

3. 2017 – sekarang: TentorTeaching Club Pendidikan Kimia 
4. 2017 – sekarang: Guru Ekstra Agama di SD N Glagah 

5. 2017 – sekarang: Guru Agama di TPA Nurul Huda Ngoto, Bantul 

Lampiran 27 

mailto:azzulfa19@gmail.com

	JUDUL
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	NOTA DINAS KONSUTAN I
	NOTA DINAS KONSUTAN II
	SURAT KETERANGAN KEASLIAN SKRISPSI
	Motto
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Implikasi
	C. Keterbatasan Penelitian
	D. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



